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RINGKASAN

LINA IRU, Partisipasi Masyarakat Dalam Upaya Mewujudkan Kebersihan
Lingkungan Pemukiman di Desa Sungai Meriam Kecamatan Anggana Kabupaten
Kutai Kartanegara, di bawah bimbingan Bapak Drs. Said Zulkifli, M.Si Selaku
Pembimbing I dan Ibu Trisna Waty Riza Eryani, S. Sos., M.Si Selaku Pembimbing
II.

Berdasarkan Peraturan Bupati Kutai Kartanegara Nomor 47 Tahun 2014 Pasal
3 Bab II Tentang Uapaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup serta Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan
Pemantauan Lingkuangan Hidup Kabupaten Kutai Kartanegara. Aturan tersebut
dijelaskan bahwa setiap kegiatan yang berdampak terhadap lingkungan, termasuk
aktivitas masyarakat, harus tetap dikelola dan dipantau sesuai ketentuan. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam upaya
mewujudkan kebersihan lingkungan pemukiman di Desa Sungai Meriam
Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara. Jenis penelitian yang
digunakan adalah melalui observasi, wawancara, dokumen. Analisis data yang
digunakan model interaktif dari Mathew dan Michael Huberman dalam Sugiyono
tahun 2018:404.

Hasil penelitian menunjukan bahwa keterlibatan masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan terkait kebersihan lingkungan di Desa Sungai Meriam
masih didominasi oleh pihak pemerintah desa, seperti kepala desa, sekretaris desa,
dan ketua forum RT. Mereka berperan dalam memberikan arahan, membuat jadwal
gotong royong, dan memastikan kebijakan kebersihan berjalan dengan baik di
lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan terkait
kebersihan di Desa Sungai Meriam masih didominasi oleh pemerintah desa,
sementara keterlibatan langsung masyarakat dalam pengambilan keputusan masih
terbatas. Perlu ditingkatkan melalui pendekatan dan sosialisasi agar masyarakat
lebih dilibatkan dalam setiap tahapan pengambilan Keputusan mengenai kebersihan
lingkungan di Desa Sungai Meriam.

Kata Kunci : Partisipasi, Masyarakat, dan Kebersihan Lingkungan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebersiahan lingkungan merupakan aspek penting dalam menciptakan
kualitas hidup yang sehat dan nyaman bagi masyarakat. Lingkungan yang bersih
tidak hanya mencerminkan kesadaran kolektif masyarakat terhadap kesehatan,
tetapi menjadi indikator kebersihan pembangunan berbasisi partisipasi warga.
Dalam konteks pedesaan, partisipasi masyarakat sangat menentukan keberlanjutan
upaya menjaga kebersihan lingkungan, mengingat keterbatasan sumber daya

pemerintah desa dalam menangani persoalan kebersihan secara menyeluruh.

Permasalahan kebersihan lingkungan pemukiman di daerah pendesaan sering
kali tidak hanya disebabkan oleh kurangnya fasilitas, tetapi juga dipengaruhi oleh
pola perilaku dan budaya masyarakat setempat. Dalam banyak kasus, kebersihan
masih dianggap sebagai urusan individua atau tanggusng jawab pemerintah semata,
bukan sebagai tanggung jawab kolektif warga. Padahal, kesadaran dan keterlibatan
masyarakat sangat diperlukan agar pengelolaan lingkungan dapat berjalan

berkelanjutan.

Selain itu, pemerintah juga telah menetapkan aturan yang secara langsung
mendorong partisipasi serta masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Hal
ini tercantum dalam Peraturan Bupati Kutai Kartanegara Nomor 18 Tahun 2025,
khususnya pada Bab III Pasal 3 tentang Kesadaran Masyarakat dalam Pengelolaan
Sampah, yang menjelaskan bahwa pemerintah daerah memiliki tanggung jawab

untuk meningkatkan partisipasi



masyarakat dalam pengelolaan sampah, melakukan pendidikan dan sosialisasi
untuk membangun kesadaran, serta mendorong terbentuknya komunitas

masyarakat yang peduli terhadap kebersihan lingkungan secara berkelanjutan.

Selain itu, dasar hukum mengenai pentingnya keterlibatan masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan juga tercantum dalam Peraturan Bupati Kutai
Kartanegara Nomor 47 Tahun 2014 Pasal 3 Bab II tentang Uapaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup serta Surat
Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkuangan Hidup
Kabupaten Kutai Kartanegara. Dalam aturan tersebut dijelaskan bahwa setiap
kegiatan yang berdampak terhadap lingkungan, termasuk aktivitas masyarakat,
harus tetap dikelola dan dipantau sesuai ketentuan. Artinya, masyarakat juga
memiliki tanggung jawab dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan,

meskipun kegiatan mereka tidak termasuk dalam skala besar.

Desa Sungai Meriam, Kecamatan Anggana, Kabupaten Kutai Kartanegara,
persoalan kebersihan lingkungan pemukiman masih menjadi tantangan yang nyata.
Beberapa wilayah desa masih ditemukan adanya pembuangan sampah
sembarangan, serta kurangnya kesadaran warga dalam ikut serta setiap kegiatan
kebersihan lingkuangan. Padahal, keberhasilan dalam menjaga kebersihan

lingkungan sangat erat dengan keterlibatan aktif masyarakat itu sendiri

Partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan dapat
diwujudkan melalui kegiatan gotong royong, pengelolaan sampah mandiri, dan

keterlibatan dalam program-program desa yang berorientasi pada lingkungan.



Namun, pada kenyataannya, tingkat keterlibatan masyarakat di Desa Sungai
Meriam masih belum merata. Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya
partisipasi tersebut anatara lain adalah kurangnya pemahaman akan pentingnya
kebersihan, minimnya fasilitas penunjang, serta belum optimalnya peran tokoh
masyarakat dan aparat desa dalam menggerakkan warga. Oleh karena itu, penting
untuk mengkaji sejauh mana masyarakat Desa Sungai Meriam berpartisipasi dalam

menjaga kebersihan lingkungan.

Berdasarkan Peraturan Bupati Kutai Kartanegara Nomor 21Tahun 2022
tentang Desa/Kelurahan Ramah Lingkungan, secara jelas menggarisbawahi
pentingnya partisipasi masyarakat dalam menciptakan lingkungan pemukiman
yang bersih dan ramah. Ayat (1) menegaskan bahwa masyarakat memiliki
kesempatan untuk berkontribusi dalam upaya ini, menunjukkan bahwa kebersihan
lingkungan bukan hanya tanggung jawab pemerintah, melainkan juga melibatkan
partisipasi aktif warga. Lebih lanjut, Ayat (2) merinci bagaimana partisipasi ini
dapat diwujudkan: masyarakat dapat memberikan ide atau masukan kepada
pemerintah terkait pengembangan lingkungan yang lebih baik, dan yang terpenting,
mereka juga bertanggung jawab langsung untuk menjaga kelestarian lingkungan,
seperti tidak membuang sampah sembarangan atau ikut dalam kegiatan bersih-
bersih, pasal ini menempatkan masyarakat sebagai mitra utama dalam mewujudkan

lingkungan tempat tinggal yang bersih dan nyaman.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul: “Partisipasi Masyarakat dalam Upaya Mewujudkan



Kebersihan Lingkungan Pemukiman di Desa Sungai Meriam, Kecamatan

Anggana, Kabupaten Kutai Kartanegara.”

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah pertanyaan yang dirumuskan untuk menentukan
fokus penelitian dan memberikan arah bagi peneliti dalam melakukan penelitian.

Rumusan masalah sebagai bahan dalam penelitian tersebut.

Menurut Sugiyono (2018:56) mengatakan “Rumusan masalah merupakan
suatu pertanyaan yang akan di carikan jawabannya melalui pengumpulan data
bentuk-bentuk rumusan masalah penelitian ini dikembangkan berdasarkan

penelitian menurut eksplanasi”.

Menurut Hidayat dalam Albi Anggito dan Johan Setiawan (2018:40)
“Masalah adalah peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan apa
yang dimaksud dengan masalah penelitian adalah suatu pembatasan fokus perhatian
pada ruang lingkupnya sampai menimbulkan pertanyaan dalam diri orang-orang

yang mencari permasalahan”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa
rumusan masalah adalah sebuah pertanyaan yang akan di carikan jawabannya
melalui pengumpulan data. Dengan kata lain, rumusan masalah ini merupakan
pertanyaan yang lengkap dan rinci mengenai ruang lingkup sebuah masalah yang
akan diteliti oleh peneliti dan didasarkan atas identifikasi masalah dan pembahasan

masalah.



Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan di angkat

dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam upaya mewujudkan kebersihan
lingkungan pemukiman di Desa Sungai Meriam Kecamatan Anggana
Kabupaten Kutai Kartanegara?

2. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung partisipasi
masyarakat dalam upaya mewujudkan kebersihan lingkungan pemukiman
di Desa Sungai Meriam Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai
Kartanegara?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan pertanyaan yang menggambarkan apa yang
ingin dicapai oleh peneliti melalui kegiatan penelitian yang dilakukan. Menurut
Sugiyono (2016:290) “Tujuan penelitian Kualitatif adalah untuk menentukan
pemahaman luas dan mendalam terhadap situasi sosial yang komplek, memahami
intraksi dalam situasi sosial tersebut sehingga dapat dilakukan hipotesis, pola

hubungan yang akhirnya dapat dikembangkan”.

Selanjutnya menurut Ade Irma Khairani dan Wan Rajib Azhari Manurung

(2019:52), secara umum penelitian kualitatif mempunyai 2 tujuan, yaitu:

1. Menggambarkan dan menggungkapkan (to describe and explore).

2. Menggambarkan dan menjelaskan ( to describe and plain).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas makan dapat disimpulkan bahwa

tujuan penelitian adalah untuk menggambarkan, menemukan, dan menguji suatu



masalah yang dapat timbul dalam masyarakat, berdasarkan uraian diatas maka

tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam upaya mewujudkan
kebersihan lingkungan pemukiman di Desa Sungai Meriam Kecamatan
Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat partisipasi
masyarakat dalam upaya mewujudkan kebersihan lingkungan pemukiman
di Desa Sungai Meriam Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian merupakan serangkaian kegunaan yang diperoleh dari
hasil penelitian selanjutnya. Manfaat penelitian adalah sebuah pencapaian dari

tujuan penelitian tersebut.

Menurut Sugiyono (2017:291) menyatakan bahwa “Manfaat penelitian lebih
bersifat teoritis, yaitu untuk mengembangkan ilmu, namun juga tidak menolak

manfaat praktisnya untuk memecahkan masalah”.

Berikutnya menurut Nasution, S. (2018:102) “Manfaat penelitian adalah
implikasi positif dari hasil penelitian terhadap permasalahan yang diangkat, baik

dalam konteks keilmuan maupun aplikasi langsung di lapangan™.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa suatu penelitian bisa
membawa manfaat serta kegunaan, baik secara teoritis maupun secara praktis dan

sesuai dengan apa yang telah di teliti.



Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1.4.1.

Secara Teoritis

Sebagai sumber informasi bagi ilmu pengentahuan.

Sebagai masukan bagi para peneliti lainnya yang ingin memperluas
bidang kajian pada penelitian lanjutan.

Bagi Universitas Widya Gama Mahakam, diharapkan dapat menjadi
sumber bacaan untuk menambah wawasan dan sebagai referensi untuk

penelitian selanjutnya.

1.4.2. Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi Pemerintah Desa dan

Kecamatan dalam menyusun kebijakan yang mendorong peningkatan

partisipasi warga dalam menjaga kebersihan lingkungan.

. Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan kesadaran yang

lebih tinggi kepada waraga tentang pentingnya peran aktif mereka dalam
menjaga kebersihan lingkungan pemukiman.

Hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi penelitian lain yang ingin
melakukan kajian serupa, baik di lokasi yang akan berbeda maupun

dengan pendekatan yang berbeda.



BAB 11
TINJAUAN TEORI

2.1 Variabel Penelitian (7eori)

Dari suatu penelitian, teori dan konsep dalam peneltian secara sederhana
merupakan hal yang penting sebagai landasan berpikir dalam penelitian yang
dijadikan dasar yang kuat untuk proses penelitian lebih lanjut. Teori memberikan
gambaran tentang bagaimana suatu fenomena dapat dijelaskan berdasarkan
pemikiran dan temuan yang telah ada sebelumnya, sementara konsep membantu

peneliti untuk memahami dan membatasi ruang lingkup masalah yang akan dikaji.

Menurut Neumun yang dikutip Sugiyono (2019:95) “Teori adalah
seperangkat konstruk (konsep) definisi, sistematik melalui spesifikasi hubungan
antara variable, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan meramal

fenomena”.

Selanjutnya Cooper dan Schindler yang dikutip Sugiyono (2019:95) “Teori
adalah seperangkat konsep, definisi dan proposisi yang tersusun secara sistematis

sehingga dapat digunakan untuk menjelaskan dan meramal fenomena”.

Menurut Harbani Pasolong (2016:77) mengatakan bahwa “Konsep
merupakan suatu abstraksi dari kenyataan yang dirumuskan sebagai alat berpikir

dalam penelitian sosial”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa teori adalah
suatu kumpulan konsep yang saling berkaitan dan digunakan untuk menjelaskan

atau memprediksi suatu masalah. Sedangkan, konsep adalah suatu gagasan dassar
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yang diambil dari kenyataan dan digunakan sebagai alat bantu berpikir dalam

penelitian.

2.1.1 Partisipasi

Partisipasi adalah keikutsertaan atau turut berperan serta dalam suatu
kegiatan, baik secara mental, emosional, maupun fisik, untuk mencapai tujuan
bersama dan ikut bertanggung jawab atas proses tersebut. Sedangkan Menurut
Hendrawati Hamid (2018:149) menyatakan bahwa “Partisipasi arti turut berperan
serta dalam kegiatan. Partisipasi dapat didefinisikan secara luas sebagai bentuk
keterlibatan dan keikutsertakan masyarakat secara aktif dan sukarela, baik karena
alasan-alasan dan dalam dirinya (intriksik) maupun dari luar diri seseorang

(ekstrinsik) dalam keseluruhan proses kegiatan yang bersangkutan”.

Kemudian menurut Siti Hajar dan Kawan-kawan (2018:30) menyatakan
bahwa “Partisipasi adalah kerterlibat aktif dari seseorang atau sekelompok orang
(masyarakat) secara sadar untuk berkontribusi secara sukarela dalam program
Pembangunan dari terlibat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring,

sampai pada tahap awal evaluasi”.

Menurut Mardikanto dan Soebianto (dalam Hendrawati Hamid 2018:149)
menyatakan bahwa ‘“Partisipasi adalah tindakan untuk mengambil bagian yaitu
kegiatan atau pernyataan untuk mengambil bagian dari kegiatan dengan maksud

memperoleh manfaat”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi

adalah keikutsertaan orang-orang (masyarakat) dalam mengikuti kegiatan dan
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sekelompok orang secara sadar untuk berkontribusi secara sukarela dalam suatu

kegiatan.

2.1.2 Masyarakat

Masyarakat adalah sekelompok manusia yang saling berinteraksi, memiliki
kebudayaan dan identitas yang sama, serta hidup bersama dalam satu komunit atau
wilayah secara terus-menerus. Sedangkan menurut Soerjono Soekanto yang dikutip
Adon Nasrullah Jamaludin (2017:7) menyatakan bahwa “Masyarakat dalam istilah
community dapat diterjemahkan sebagai masyarakat setempat seperti warga sebuah
desa, kota, suku, atau bangsa. Apabila anggota suatu kelompok, baik kelompok
besar maupun kecil, hidup bersama sedemikian rupa sehingga merasakan bahwa
kelompok tersebut dapat memenuhi kepentingan hidup yang utama, kelompok itu
tersebut masyarakat setempat. Ciri utama masyarakat setempat adalah adanya

social relationships antara anggota kelompoknya”.

Menurut Adon Nasrullah Jamaludin (2017:15) menyatakan bahwa

“Masyarakat merupakan kumpulan manusia yang memiliki unsur-unsur berikut:

1. Terdapat sejumlah orang yang jumlahnya relatif besar saling berinteraksi
antara satu dan lainnya, baik antar individu, individu dan kelompok,
maupun antar kelompok dalam satu kesatuan sosial yang menghasilkan
produk kehidupan, yaitu kebudayaan.

2. Menjadi struktur dan sistem sosial budaya, baik dalam skala kecil (mikro)
maupun dalam skala besar atau luas (makro) antar kelompok.

3. Menempati kawasan tertentu dalam kehidupan di dalam kawasan tertentu.
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Sedangkan menurut Abdul Syani yang dikutip Adon Nasrullah Jamaludin
(2017:6) menyatakan bahwa “Kata masyarakat berasal dari Bahasa arab yaitu
“musyarak” yang artinya bersama-sama. Kemudian kata tersebut berubah menjadi
kata masyarakat yang artinya berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling
berhubungan dan saling mempengaruhi. Akhirnya disepakati menjadi kata

masyarakat (Bahasa Indonesia)”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat
adalah sekelompok orang yang membentuk suatu komunitas atau kelompok dan

saling berinteraksi satu dengan yang lain.

2.1.3 Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan warga dalam proses pengambilan
sebuah keputusan dan pelaksanaan suatu kegiatan atau kebijakan yang
mempengaruhi kehidupan mereka, baik sebagai individu maupun kelompok. Secara
umum, partisipasi masyarakat adalah bentuk keterlibatan yang penting dalam
mencapai tujuan pembangunan dan menciptakan masyarakat yang lebih demokrasis

dan berkeadilan.

Merurut Yasril Yazid dan Nur Alhidayatillah (dalam Isbandi, 2007:7)
“Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses
pengidentifikasi masalah dan potensi yang ada dalam masyarakat, pemilihan dan
pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah,
pelaksanaan upaya mengatasi masalah dan keterlibatan masyarkat dalam proses

mengevaluasi permasalahan yang terjadi”
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Selanjutnya menurut Lukmanul Hakim (dalam Irene, 2015:50) “Partisipasi
merupakan keterlibatan mental dan emosi dari seseorang didalam situasi kelompok
yang mendorong mereka untuk menyokong kepada pencapaian tujuan pada tujuan

kelompok tersebut dan ikut bertanggungjawab terhadap kelompoknya”.

Menurut Allen Ngongare, Welson.Y.Rompas, dan Burhanuddin Kiyai (dalam
Suryono, 2001:124) “Partisipasi merupakan ikut sertanya masyarakat dalam
Pembangunan, ikut dalam kegiatan Pembangunan dan ikut memanfaatkan dan

menikmati hasil-hasil Pembangunan”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa
partisipasi masyarakat merupakan ikut serta dalam suatu kegiatan pembangunan,
mengambil keputusan dalam pemecahan masalah dan menikmati hasil-hasil

pembangunan.

2.1.4 Tingkat Partisipasi Masyarakat

Tingkat partisipasi masyarakat dapat dipahami sebagai seberapa besar
keterlibatan masyarakat dalam setiap partisipasi, baik itu di tingkat gagasan,
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Semakin tinggat partisipasi,
maka semakin besar pula peran aktif masyarakat dalam menentukan arah dan

keberhasilan program pembangunan.

Menurut Andi Uceng, Akhwan Ali, Ahmad Mustanir, Nirmawati (dikutip

dalam Astuti 2011:50) mengemukan tingkat partisipasi masyarakat, yaitu:

1. Partisipasi uang adalah bentuk partisipasi untuk memperlancar usaha-usaha

bagi pencapaian kebutuhan masyarakat yang memerlukan bantuan.
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Partisipasi harta benda adalah partisipasi dalam bentuk menyumbang harta
benda, biasanya berupa alat-alat kerja atau perkakas.

2. Partisipasi tenaga adalah partisipasi yang diberikan dalam bentuk tenaga
untuk pelaksanaan usaha-usaha yang dapat menunjang keberhasialan suatu
program. Sedangkan partisipasi keterlampilan, yaitu memberikan dorongan
melalui keterlampilan yang dimilikinya kepada anggota masyarakat lain
yang membutuhkan. Dengan maksud agar orang tersebut dapat melakukan
kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan sosialnya.

3. Partisipasi buah pikiran merupakan partisipasi berupa sumbangan ide,
pendapat atau buah pikiran konstruktif, baik untuk menyusun program dan
maupun untuk memperlancarkan pelaksanaan program dan juga untuk
mewujudkannya dengan memberikan pengalaman dan pengetahuan guna
mengembangkam kegiatan yang diikutinya. Partisipasi sosial diberikan oleh
partisipan sebagai tanda peguyuban. Misalnya arisan, menghadiri kematian,
dan lainnya dan dapat juga sumbangan perhatian atau tada kedekatan dalam
rangka memotivasi orang lain untuk berpartisipasi.

4. Pada partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, masyarakat terlibat
dalam setiap diskusi/forum dalam rangka untuk mengambil keputusan yang
berkaitan dengan kepentingan bersama. Sedangkan partisipasi representatif
dilakukan dengan cara memberikan kepercayaan/mandat kepada wakilnya

yang duduk dalam organisasi atau panitia.

Sedangkan menurut Andi Uceng, Akhwan Ali, Ahmad Mustanir, Nirmawati

(dikutip dalam Sudarmanto 2009:37) “Terbagi atas tingkat partisipasi vertikal dan
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partisipasi horizontal. Disebut partisipasi vertikal karena terjadi dalam kondisi
tertentu, masyarakat terlibat atau mengambil bagaian dalam suatu program pihak
lain, dalam hubungan di mana masyarakat berada sebagai status bawahan, pengikut
atau klien. Sedangkan partisipasi horizontal, masyarakat mempunyai prakarsa di
mana setiap anggota atau kelompok masyarakat berpartisipasi horizontal satu
dengan lainya. Partisipasi ini merupakan tanda permulaan tumbuhnya masyarakat

yang mampu berkembang secara mandiri”.

Tingkat partisipasi masyarakat bukan hanya diukur dari kuantitas kehadiran,
tetapi juga dari kualitas keterlibatan yang menunjukan adanya kesadaran, kemauan,
serta kemampuan untuk ikut serta menentukan arah perubahan sosial dan
Pembangunan. Menurut Kurniasih & Suryadi (2018:45-46), partisipasi dapat

diklasifikasikan dalam beberapa tingkat:

1. Partisipasi pasif, yaitu masyarakat hanya menjadi objek pembangunan dan
tidak terlibat dalam pengambilan keputusan.

2. Partisipasi simbolik, masyarakat hanya diundang hadir dalam musyawarah,
namun suaranya tidak memiliki pengaruh nyata.

3. Partisipasi aktif, masyarakat dilibatkan dalam proses perencanaan,
pengambilan keputusan, serta pelaksanaan program.

4. Partisipasi penuh, masyarakat memegang kendali atas pelaksanaan dan

evaluasi program pembangunan.

Dalam praktiknya, tingkat partisipasi masyarakat masih menghadapi banyak

tantangan, seperti minimnya informasi, rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya
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kesadaran terhadap pentingnya pembangunan partisipasi, sarta dominasu elit lokal

yang menyebabkan suara masyarakat kecil sulit terakomodasi.

Dengan demikian berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat
partisipasi masyarakat merupakan tingkat keterlibatan dalam suatu kegiatan dan
keikutsertaan dalam suatu kegiatan, partisipasi bisa berupa uang, tenaga, buah

pikiran dan juga pengambilan keputusan dalam pelaksanaan kegiatan musyawarah.

2.1.5 Faktor Penghambat dan Pendorong Partisipasi Masyarakat

Secara umum, faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat adalah
berbagai kondisi, karakteristik, dan situasi baik yang berasal dari dalam diri
individu maupun dari lingkungan sosialnya yang dapat mendorong atau
menghambat keterlibatan aktif masyarakat dalam suatu kegiatan, terutama dalam

proses pembangunan atau pengelolaan lingkungan.

Kepercayaan juga menjadi unsur penting. Jika masyarakat merasa percaya
bahwa kontribusi mereka dihargai dan hasil kegiatan digunakan secara adil, mereka
akan lebih terdorong untuk aktif. Namun jika ada rasa curiga terhadap pengelolaan

kegiatan atau dana, maka partisipasi cenderung menurun.

Menurut Andi Uceng, Akhwan Ali, Ahmad Mustanir, Nirmawati (dikutip
dalam Hanif 2011:87) menyatakat bahwa ‘Partisipasi yang tumbuh dalam
masyarakat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi

kecenderungan seseorang dalam berpartisipasi, yaitu:

1. Usia: faktor usia merupakan faktor yang menghambat sikap seseorang

terhadap kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang ada. Mereka dari
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kelompok usia menengah ke atas dengan keterikatan moral kepada nilai dan
norma masyarakat yang lebih mantap, cenderung lebih banyak yang
partisipasi.

. Jenis kelamin: nilai yang cukup lama dominan dalam kultur berbagai bangsa
menyatakan bahwa pada dasarnya tempat perempuan adalah “di dapur”,
akan tetapi semakin lama nilai peran perempuaan tersebut telah perempuan
tersebut telah bergeser dengan adanya gerakan emansipasi dan pendidikan
perempuan yang semakin baik.

. Pendidikan: Pendidikan merupakan salah satu syarat mutlak untuk
berpartisipasi. Pendidikan diangkap dapat mempengaruhi sikap hidup
seseorang terhadap lingkunganya, suatu sikap yang diperlukan bagi
peningkatan kesejaheraan seluruh masyarakat.

. Pekerjaan dan penghasilan: hal ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain
karena pekerjaan seseorang akan menentukan berapa penghasilan yang baik
dan mencukupi kebutuhan sehari-hari dapat mendorong seseorang untuk
berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat. Pentingnya bahwa untuk
berpartisipasi dalam suatu kegiatan, harus didukung oleh perekonomian
yang mapan.

. Lamanya tinggal: dalam lingkungan tertantu dan pengalamannya
berinteraksi dengan lingkungan tersebut akan berpengaruh pada partisipasi
seseorang. Semakin lama ia tinggal dalam lingkungan tertentu, maka rasa
memiliki terhadap lingkungan cenderung lebih terlihat dalam partisipasinya

yang besar dalam setiap kegiatan lingkungan tersebut”.
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Menurut Renny Retna Puspasari dikutip (Sumarto 2004:188) yang

menyatakan bahwa faktor pendorong partisipasi masyarakat yaitu:

1. Kepentingan yaitu adanya kepentingan tertentu dari seseorang.

2. Solidaritas yaitu rasa solidaritas yang tinggi akan mendorong seseorang
untuk ikut aktif dan berpartisipasi dalam menjalankan suatu program
tertentu.

3. Tujuan yang sama yaitu partisipasi dan keaktifan seseorang dalam kegiatan

tertentu dspat didorong dengan adanya tujuan yang sama.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa faktor penghambat
dan pendorong partisipasi masyarakat adalah adanya faktor usia, jenis kelamin,
pendidikan, dan pekerjaan hal ini bisa menyebabkan masyarakat cenderung kurang
partisipasi dan kedulian dalam bermasyarakat, adapun faktor pendukung adanya
kepentingan tujuan yang sama, mendorong masyarakat ikut aktif berpartisipasi

dalam kegiatan atau suatu program desa.

2.1.6 Kebersihan Lingkungan

Kersihan lingkungan adalah kondisi lingkungan yang bebas dari sampah,
polusi, dan kotoran sehingga mendukung kesehatan, kenyamanan, dan kelestarian
hidup manusia dan makhluk lainnya. kebrsihan ini mencakup pengelolah sampah,
kebersihan air, udara, serta ruang publik dan tempat. Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup pada pasal 67 menjelaskan setiap orang berkewajiban
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memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mengendalikan pencemaran

dan/atau kerusakan lingkungan hidup”.

Menurut Salsabila (2022:10) menjelaskan dalam landasan teori bahwa
“Kebersihan lingkungan adalah konsep dasar untuk menjaga dan melindungi
lingkungan alam yang bersih dari pencemaran dan dapat mencegah timbulnya

berbagai penyakit”.

Sedangkan menurut Pusita dan Kawan-kawan (2016:15) menyatakan
bahwa “Perilaku manusia sangat berpengaruh terhadap kualitas lingkungan hidup,
dan sebagaian besar masalah lingkungan disebabkan oleh kontribusi negatif

manusia terhadap kebersihan lingkungan”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kebersihan
lingkungan merupakan suatu lingkungan yang bersih tanpa sampah atau dengan

kata lain bebas dari sampah dan terhindar dari pencemaran lingungan.

2.1.7 Desa Sungai Mariam

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 merupakan perubahan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa yang bertujuan memperkuat
kewenangan desa dalam pembangunan serta meningkatkan partisipasi masyarakat.
Dalam Undang-Undang ini menegaskan bahwa masyarakat berhak dan wajib ikut
menjaga kebersihan serta kelestarian lingkungan melalui kegiatan bersama. Selain
itu, masa jabatan Kepala Desa diperpanjang menjadi delapan tahun untuk

mendukung program pembangunan desa yang berkelanjutan dan lebih mandiri.
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Dalam upaya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan, pemerintah
Kabupaten Kutai Kartanegara telah menerapkan sejumlah peraturan yang menjadi
pedoman bagi pelaksanaan program kebersihan di tingkat desa yaitu Peraturan
Bupati Kutai Kartanegara Nomor 21 Tahun 2022 tentang Desa/Kelurahan Ramah
Lingkungan, yang menjelaskan pentingnya peran aktif masyarakat bersama
pemerintah desa dalam menjaga kebersihan, mengelola sampah, serta menciptakan

lingkungan yang sehat dan nyaman untuk dihuni.

berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kedua Undang-Undang
tersebut sama-sama menekankan pentingnya peran aktif masyarakat dalam
pembangunan desa, khususnya dalam menjaga kebersihan dan kelestarian
lingkungan. Melalui penguatan kewenangan desa dan keterlibatan masyarakat,
diharapkan tercipta lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. Selain itu,
perpanjangan masa jabatan Kepala Desa menjadi delapan tahun memberi
kesempatan lebih luas bagi pemerintah desa untuk menjalankan program

kebersihan secara berkesinambungan dan meningkatkan kesejahteraan

2.1.8 Dampak Partisipasi Masyarakat terhadap Kebersihan Lingkungan

Partisipasi masyarakat memiliki dampak yang sangat signifikan dalam
mewujudkan lingkungan permukiman yang bersih, sehat, dan nyaman. Keterlibatan
warga dalam menjaga lingkungan secara aktif tidak hanya berdampak pada
kebersihan fisik, tetapi juga memperkuat kesadaran kolektif akan pentingnya

lingkungan hidup yang layak.
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Menurut Suryani (2021: 84), “Partisipasi masyarakat dalam kegiatan
kebersihan lingkungan merupakan bentuk kesadaran sosial yang mampu

meningkatkan kualitas lingkungan dan mengurangi risiko kesehatan masyarakat.”

Sedangkan menurut Nurhayati dan Pranoto (2018:67), “Lingkungan yang
bersih merupakan hasil dari kolaborasi antara kebijakan lokal dan partisipasi aktif

masyarakat dalam setiap kegiatan pembangunan lingkungan”.

Berdasarkan menurut Astuti dan Rahman (2020:110), yang menyatakan
bahwa “Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan tidak hanya
menghasilkan lingkungan yang bersih, tetapi juga membangun solidaritas sosial

dan memperkuat kohesi komunitas”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan bukan hanya soal membersihkan
sampah, tetapi juga menunjukkan kepedulian sosial yang berdampak besar.
Keterlibatan aktif warga dapat menciptakan lingkungan yang sehat, mengurangi

risiko penyakit, serta mempererat hubungan antar warga.

2.2 Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah gambaran alur logis yang menjelaskan bagaimana
suatu penelitian dibangun dari awal sampai akhir, kerangka pikir sebagai penunjuk
arah dan tahapan berpikir peneliti dalam menyusus penelitian mulai dari
mengidentifikasi masalah, melihat teori-teori yang relevan, mengaitkan dengan

data atau kondisi di lapangan, hingga menuju pada kesimpulan atau solusi.
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Menurut Sugiyono (2018:60) “Menyatakan bahwa kerangka fikir adalah
berfikir secara teoritis perlu dijelaskan bahwa hubungan antara variable idependent

dan dependen”.

Selanjutnya menurut Hariwijaya (2018:152) “Hal yang tak boleh
ditinggalkan dalam pembuatan usalan pemikiran adalah kerangka pemikiran.
Kerangka pemikiran adalah dukungan dasar teoritis dalam rangka memberi

jawaban terhadap pendekatan pemecahan masalah”.

Sedangkat menurut Arikunto (2019:87) menjelaskan bahwa “Kerangka pikir
adalah pola piker sistematis dari teori yang digunakan untuk membimbing proses

penelitian dari identifikasi masalah hingga pengambilan kesimpulan”.

Berdasarkan uraian dan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
kerangka pikir merupakan alur logis dan sistematis yang dibangun berdasarkan
teori-teori relefan dan fakta lapangan guna panduan peneliti dalam merumuskan
masalah, menyusun pendekatan, serta mengarahkan proses analisis hingga
kesimpulan. Dengan adanya kerangka pikir, proses penelitian menjadi lebih
terstruktur, terarah, dan dapat dipahami dengan lebih mudah oleh pembaca maupun

peneliti itu sendiri.

Berdasarkan pendapat di atas maka kerangka pikir yang menjadi alur berpikir

peneliti yaitu sebagai berikut:



Gambar 1.1 Kerangka Pikiran
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jadwal Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:384) “Pada umunya penelitian kualitatif
memerlukan waktu yang relatif lama, antara 6 bulan sampai dengan 24 bulan.
Untuk itu perlu direncanakan jadwal penelitian. Jadwal penelitian ini berisi aktivitas

yang dilakukan dan kapan akan dilakukan”.

Selanjutnya menurut Pohan dalam Andi Prastowo (2016:287) menerangkan
bahwa “Jadwal penelitian adalah salah satu komponen dalam proposal penelitian
yang berisi waktu dan kegiatan selama penelitian, mulai dari persiapan,

pelaksanaan sesuai pelaporan”.

Sebagai pelengkap, Hidayat (2018:65) menyatakan bahwa “Penentuan waktu
penelitian dalam penelitian kualitatif harus disesuaikan dengan fokus dan
kedalaman data yang ingin dicapai. Jadwal penelitian berfungsi sebagai alat kendali

agar proses penelitian berjalan sistematis dan terarah sesuai tahapan metodologi.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa lamanya
waktu penelitian kualitatif tidak bersifat pasti dan sangat bergantung pada tujuan,
fokus, serta ketersediaan data di lapangan. Penelitian kualitatif umumnya
membutuhkan waktu yang cukup panjang karena bersifat penemuan dan
memerlukan kedalaman pemahaman terhadap fenomena yang dikaji. Oleh karena
itu, perencanaan waktu atau jadwal penelitian menjadi penting agar prosesnya

berjalan sistematis dan sesuai dengan tahapan metodologis.
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Tabel 3.1 Jadwal penelitian

Jadwal Penelitian

No | Keterangan 2025-2026

Apr | Mei | Jun | Jul | Agu | Sep | Okt | Nov | Des | Jan | Feb
1 Observasi
2 | Pengajuan
Judul
3 | Penyusunan
Skripsi
4 Penelitian
Lapangan
5 | Pelaksanaan
Seminar
6 Ujian
Pendadaran

Sumber: dibuat oleh peneliti, 2025
3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif.
Menurut Sugiyono (2018:347) “Jenis penelitian kualitatif adalah jenis metode
penelitian yang berlandasan pada filsafat postpotivsme atau enterpretif, digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah

eksperimen), dimana peneliti sebagai instrument kunci”

Menurut Hariwijaya (2018:47) mengungkapkan bahwa “Penelitian deskriptif
adalah penelitian tentang fenomena yang terjadi pada masa sekarang,prosesnya
berupa pengumpulan dan penyusunan data, serta analisis dan penafsiran data
tersebut, metode penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena
dengan sedalam dalamnya penelitian deskriptif ditujuhkan untuk mengumpulkan
informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, mengidentifikasi
masalah atau memeriksa kondisi praktek-praktek yang berlaku, membuat

perbandingan atau evaluasi, dan menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam
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menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk
menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang. Ciri lain metode
deskriptif ialah titik berat pada observasi, dan suasana alamiah (naturalistis setting)

peneliti bertindak sebagai pengamat”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan dan memahami fenomena sosial secara mendalam dalam konteks
alami. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data, dan
hasil penelitian disajikan dalam bentuk narasi yang menekankan makna dan

konteks tanpa manipulasi, dengan fokus pada pemahaman daripada generalisasi.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian dilakukan penetapan lokasi
penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena

ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan tujuan sudah ditetapkan

Menurut Sugiyono (2017:399), “Lokasi penelitian adalah tempat atau ruang
fisik di mana proses pengumpulan data dilakukan dan situasi sosial yang akan
diteliti berlangsung, seperti sekolah, perusahaan, lembaga pemerintah, pasar, atau

lingkungan masyarakat lainnya”.

Lexxy J Moleong (2018:127) menambahkan bahwa, “Lokasi penelitian
merupakan suatu tempat dimana peneliti menemukan fenomena tertentu disana dan

ditetapkan sebagai suatu untuk diteliti”.
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Berdasarkan uraian para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa lokasi
penelitian adalah suatu tempat yang akan diteliti oleh peneliti dalam menemukan
fenomena tertentu dan menjadi bahan pengumpulan data dalam proses penelitian
tersebut. Adapun lokasi penelitian yang dipilih adalah di Desa Sungai Meriam

Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara.

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa belum terdapat
penelitian sebelumnya yang secara spesifik mengangkat tema partisipasi
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan di wilayah ini. Selain itu, Desa
Sungai Meriam menunjukkan dinamika sosial dan lingkungan yang menarik
perhatian peneliti, khususnya terkait partisipasi warga dalam menciptakan
lingkungan permukiman yang bersih dan sehat. Kondisi inilah yang mendorong
peneliti untuk menelusuri lebih lanjut bagaimana bentuk partisipasi yang

ditunjukkan oleh masyarakat setempat serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

3.4 Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional merupakan suatu pemikiran umum yang digunakan
peneliti untuk mejelaskan atau menggambarkan variable atau konsep yang ada pada
penelitian ini. berikut pengertian definisi konsepsional dari para ahli sebagai

berikut:

Menurut Harbani Pasolong (2020:770) menyatakan bahwa, “Definisi
konsepsional adalah abstraksi mengenai fenomena yang dirumuskan atas dasar
generalisasi dari jumlah karakteristik kejadian, keadaan, kelompok, atau individu

tertentu”.
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Selanjutnya menurut Nurlina Tarmizi Muhyiddin, dkk (2017:51) juga

menjelaskan ada beberapa pengertian konsep yaitu:

1. Konsep adalah cara untuk memahami dan mengorgnaisir lingkungan
2. Konsep merupakan sejumlah pengertian atau karakteristik yang dikaitkan
dengan peristiwa, objek, kondisi, situasi, dan perilaku tertentu

3. Konsep adalah ide yang diekspresikan dalam simbol atau kata-kata.

Sedangkan menurut Irmay Rinda Puspita dkk dikutip (Singarimbun 2009:34)
yang dimaksud “Definisi konsepsional adalah bahwa dalam tahap ini berusaha
menjelaskan mengenai pembatas pengertian suatu konsep dengan konsep lain yang
merupakan suatu abstraksi hal-hal yang diamati agar tidak terjadi

kesalahpahaman”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahawa definisi
konsepsional adalah suatu fenomena berdasarkan generalisasi karakteristik melalui
sejumlah kejadian kelompok maupun individu tertentu dan cara memahami,
mengorganisir lingkungan.

3.5 Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan elemen krusial dalam penelitian kualitatif yang

berfungsi untuk membatasi ruang lingkup kajian agar penelitian tetap terarah dan

mendalam.

Menurut Sugiyono (2018:209), “Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif

didasarkan terhadap pembaruan informasi yang akan diperoleh dari kondisi di
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lapangan. Dalam penelitian kualitatif, fokus penelitiannya adalah pusat kajian dan

juga objek yang menjadi permasalahan dalam penelitian”.

Sejalan dengan itu, Lexy J. Moleong (2016:97) menyatakan bahwa “Fokus
penelitian adalah masalah pokok yang bersumber dari pengalaman peneliti melalui
pengetahuan yang diperolehnya melalui kepustakaan ilmiah, ataupun kepustakaan

lainnya”.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa fokus
penelitian adalah inti atau arah utama dari sebuah penelitian yang ditentukan sejak
awal agar peneliti tidak membahas hal-hal di luar topik. Fokus ini biasanya muncul
dari pengalaman peneliti, pengamatan terhadap masalah di lapangan, atau hasil
kajian pustaka, dan bertujuan untuk membantu peneliti tetap konsisten dalam
menerima informasi yang relevan. Dengan kata lain, fokus penelitian ini semacam
panduan supaya penelitian tidak melebar ke mana-mana, tapi tetap terarah dan

mendalam sesuai tujuan yang ingin dicapai.

Dalam menentukan fokus penelitian, penulis menggunakan indikator
Partisipasi Masyarakat dalam Upaya Mewujudkan Kebersihan Lingkungan
Pemukiman Menurut Andi Uceng, Akhwan Ali, Ahmad Mustanir, Nirmawati

(dikutip dalam Astuti 2011:50) mengemukan tingkat partisipasi masyarakat, yaitu:

1. Partisipasi uang
2. Partisipasi tenaga
3. Partisipasi buah pikiran.

4. Partisipasi dalam proses pengambilan keputusan
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Faktor pendukung dan penghambat dalam partisipasi masyarakat dalam
upaya mewujudkan kebersihan lingkungan pemukiman di Desa Sungai Meriam

Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara.

3.6 Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai data yang peneliti perlukan dan temukan dilapangan saat proses
penelitian. Menurut Lofland dalam Lexy J. Moleong (2016:157) menyatakan
bahwa “Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”.

Selanjutnya menurut Sugiyono (2018:137) bahwa “Sumber data adalah
subjek dari mana diperoleh, berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi dua yaitu

data primer dan data sekunder”.

Sedangkan menurut Edi Riadi (2016:48) berpendapat bahwa “Sumber data
adalah segala suatu yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti,
seperti responden, informasi, tempat, peristiwa, dokumen, dan objek lain yang

relevan”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa sumber data
merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian, baik berupa kata-kata, tindakan, orang, tempat, dokumen, maupun
peristiwa. Dalam penelitian kualitatif, sumber data utama adalah kata-kata dan
tindakan subjek penelitian, sedangkan dokumen dan data tertulis dianggap sebagai

data pendukung. Sumber data juga dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data primer
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yang diperoleh langsung dari lapangan, dan data sekunder yang berasal dari
dokumen atau literatur yang relevan. Sumber data menjadi dasar penting dalam

mengungkap informasi yang sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian.

3.6.1 Data Primer

Data primer merupakan sumber data asli yang dikumpulkan langsung melalui
interaksi dari sumber, seperti hasil wawancara atau observasi di lapangan. Menurut
Sugiyono (2018:456) “Data primer adalah sumber data yang secara langsung dapat
memberikan data kepada pengumpul data, data dikumpulkan sendiri oleh peneliti

langsung dari sumber pertama atau tempat objek peneliti dilakukan”.

Sedangkan menurut Sugiyono (2018:137) “Data primer merupakan sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Sumber data primer
didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan subjek penelitian dan observasi
atau pengamatan langsung di lapangan, data primer pada penelitian pada penelitian
ini berupa hasil wawancara dan key informan dan informan serta hasil pengamatan

langsung di lapangan.

Selanjutnya menurut Lexy J. Moleong (2011:132) “Informan adalah orang
yang dimaanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar

penelitian”.



Tabel 3.2 Data Primer

31

No Nama Jabatan Keterangan
1. | Wahyu Eka PJ Kepala Desa Sungai | Sebagai key
Trisnawan, Sp., MM Meriam informan
2. | Sariati Sekretaris  Desa  Sungai | Sebagai informan
Meriam
3. | Rahmanto Ketua Forum Rt Desa Sungai | Sebagai informan
Meriam
4. | Ruth Virgie Masyarakat Desa Sungai | Sebagai Informan
Meriam
5. | Yulianaince Masyarakat Desa Sungai | Sebagai Informan
Meriam
6. | Entong Masyarakat Desa Sungai | Sebagai Informan
Meriam
7. | Aisyah Anita Masyarakat Desa Sungai | Sebagai Informan
Meriam
8. | Efendi Masyarakat Desa Sungai | Sebagai Informan
Meriam

Sumber: diolah peneliti 2025

3.6.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung karena

telah diolah dan disajikan orang lain. Data sekunder yang diteliti peroleh dalam

penelitian ini berupa informasi yang kiranya dapat mendukung hasil penelitian.

Menurut Sugiyono (2018:456) menyatakan bahwa “Data sekunder yaitu

sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data,

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”.

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013:224) menyatakan

bahwa “Data sekunder merupakan sumber data dan penelitian yang diperoleh

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh

pihak lain)”.
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3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat berpengaruh
dalam penelitian, karena tujuan dalam penelitian adalah mendapatkan data, jika
peneliti tidak mengetahui atau menguasai teknik atau cara menggumpulkan data
maka peneliti tidak mendapatkan data yang memenuhi standar data yang

ditetapkan.

Menurut Sugiyono (2018:224), “Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam sebuah penelitian, sebab tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data yang akurat, sehingga tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar

yang ditetapkan.”

Menurut Catherine Marshhall dan Gretchen B. Rossman dalam Sugiyono
(2019:411) “Pengumpulan data pada penelitian kualitatif yang utama adalah
penelitian berpartisipasi pada objek yang diteliti, melakukan observasi langsung,

wawancara mendalam dan studi dokumentasi”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan teknik
pengumpulan data yaitu suatu kerberhasilan dari penelitian tergantung pada teknik

pengumpulan data yang digunakan pada saat meneliti.

1. Penelitian perpustakaan (Library Research) yaitu pemanfaatan perpustakaan
sebagai saranan dalam mengumpulkan data dengan mempelajari buku-buku

yang ada kaitannya dengan judul pembahasan skripsi ini.



33

2. Penelitian lapangan (Field Work Research) yaitu suatu cara mengumpulkan
data dengan mengadakan penelitian langsung dilapangan terhadap objek

penelitian.

Untuk memperoleh data dan informasi dilokasi peneliian, adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat dan
mencatat langsung suatu kejadian, perilaku, atau situasi tertentu di lapangan.
Melalui observasi, peneliti dapat mengetahui apa yang sebenarnya terjadi tanpa
harus bergantung pada cerita atau pendapat orang lain. Metode ini sangat berguna
dalam penelitian kualitatif karena memberikan gambaran nyata yang bisa diamati

secara langsung.

Menurut Sugiyono (2017:203) “Observasi sebagai teknik pengumpulan data

yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lainnya”.

Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2017:175) mengatakan bahwa
“Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-

gejala yang tampak pada objek penelitian”.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian
dengan melakukan percakapan langsung anatara peneiti dan narasumber, tetapi

apabila peneliti ingin mengetahui responden yang lebih mendalam.
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Menurut Sugiyono (2017:194) “Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melaksanakan studi pendahuluan untuk
menentukan permasalahan yang akan di teliti, dan apabila peneliti juga ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah dari responden

tersebut sedikit”.

Sedangkan menurut Indrawati (2017:95) “Wawancara adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab langsung, baik secara
formal maupun informal, yang bertujuan untuk memperoleh data yang mendalam

dari informan”.

3.  Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan dokumen dan bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan objek

penelitian.

Menurut Bogdan didalam Sugiyono (2019:327) menyatakan bahwa
“Dokumen dalam sebagian besar tradisi penelitian kualitatif, fase dokumen pribadi
digunakan secara luas untuk merujuk narasi orang pertama yang dihasilkan oleh

seseorang yang berpengalaman, dan keyakinannya sendiri”.

3.8 Analisis Data

Analisis data sangatlah penting pada saat penelitian membantu peneliti
memahami isi data secara mendalam, menemukan pola, menjawab rumusan
masalah, dan menyusun kesimpulan yang bisa dipertanggungjawabkan secara

ilmiah. Analisis data merupakan sebuah metode untuk mengelolah sebuah data
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menjadi informasi sehingga mudah untuk di pahami dan bermanfaat untuk

menemukan solusi dari permasalahan yang akan di teliti.

Menurut Bogdan dikutip Sugiyono (2018:401) menyatakan bahwa ““Analisis
data adalah proses mencari dan penyusunan secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah
dipahami dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain. Analisis data
yang dilanjutkan dengan mengorganisasikan data penjabaran kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih nama yang penting dan akan

dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat di ceritakan kepada orang lain”.

Pada penelitian ini menggunakan Analisis Data Model Interaktif (/nteractive
Model Of Analisis). Teknik analisis ini menggunakan model merupakan teknik yang
menggunakan empat komponen yaitu, pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan data. Sebagimana dikemukkan Miles dan Huberman
dalam Sugiyono (2018:404) menyatakan bahwa “Aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara intraksi dan berlangsungnya secara terus menerus sampai

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”.

Adapun yang di maksud dengan Analisis Data Model Intraktif adalah:

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah model standar dimana dalam penelitian perlunya
pengumpulan data yang berkaitan dengan masalah yang ada dan ingin dipecahkan

dalam penelitian.
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2. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci, mereduksi data berarti merangkum data yang telah
direduksikan akan memberi gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penelitian

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila di perlukan.

3. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses penyajian data yang terstruktur dengan rapi hal
ini dimaksudkan untuk memudahkan memahami dan mengetahui peristiwa yang

terjadi dalam penelitian sesuai dengan pemahaman.

4. Penarikan Kesimpulan dan/atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir yang dimana data yang telah tersusun
dengan rapi maka akan lebih disederhanakan lagi untuk disajikan sekaligus

memprediksi hubungan antara data yang telah terjadi.
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Gambar 3.1 Analisis Data Model Interaktif

Pengumpulan

Penyajian

Data Data

Reduksi

Data

Penarikan

Kesimpulan

Sumber: Analisis Data Model Interaktif Mathew dan Michael Huberman
(dalam Sugiyono 2018:404)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek penelitian

Hasil data penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara
dokumen dan data-data lainnya berhubungan dengan penelitian, peneliti akan
sajikan pada bagian bab ini. Sebelum masuk pada hasil dan pembahasan, pada
bagian ini peneliti terlebih dahulu memberikan gambaran umum mengenai lokasi
penelitian yaitu Desa Sungai Meriam Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai

Kartanegara.

Desa Sungai Mariam merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara. Desa ini terbentuk dari pemukiman
masyarakat yang berkembang di sekitar aliran sungai yang sejak dahulu berperan
penting sebagai pusat aktivitas kehidupan masyarakat, baik sebagai jalur
transportasi, sumber air, maupun penunjang kegiatan ekonomi. Nama Sungai
Meriam berkaitan dengan keberadaan meriam peninggalan masa penjajahan

Belanda dan Jepang yang memengaruhi penamaan sungai dan desa.

Pemerintahan Desa Sungai Meriam dipimpin oleh Kepala Desa yang
dibantu oleh perangkat desa serta Badan Permusyawaratan Desa (BPD).
Pemerintah desa melaksanakan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan

pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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Tabel 4.1 Batas wilayah
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no Keterangan

1. Desa Sungai Meriam berbatasan dengan Desa Sidomulyo bagian utara

2. Desa Sungai Meriam berbatasan dengan Desa Anggana bagian timur

3. Desa Sungai Meriam berbatasan dengan Sungai Mahakam bagian
Selatan

4. Desa Sungai Meriam berbatasan dengan Kelurahan Sindang Sari
bagian barat

Sumber : RPJM Desa Sungai Meriam 2025

4.1.1 Jumlah penduduk berdasarkan usia

Berikut peneliti sajikan jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur

masyarakat Desa Sungai Mariam Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai

Kartanegara dalam bentuk table sebagai berikut :

Tabel 4.2 Jumlah penduduk berdasarkan umur

No Kelompok umur L P Jumlah
(jiwa) (jiwa) (jiwa)
1. 0-4 520 490 1.010
2. 5-9 610 590 1.200
3. 10-14 680 650 1.330
4. 15-19 700 670 1.370
5. 20-24 660 640 1.300
6. 25-34 880 850 1730
7. 35-44 760 730 1.490
8. 45-54 520 500 1.020
9. 55-64 420 410 830
10. 65 ke atas 445 351 796
total - 6.195 5.881 12.076

Sumber : RPJM Desa Sungai Meriam 2025
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Berdasarkan Tabel 4.2, penduduk Desa Sungai Meriam paling banyak
berada pada kelompok umur 25-34 tahun, yaitu sebanyak 1.730 jiwa. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat berada pada usia produktif yang

dapat mendukung kegiatan ekonomi dan pembangunan desa.

Jumlah penduduk usia sekolah (5-19 tahun) juga cukup besar, sehingga
perlu perhatian terhadap fasilitas pendidikan dan pembinaan generasi muda.
Sementara itu, penduduk usia lanjut (65 tahun ke atas) berjumlah 796 jiwa, yang
berarti masih ada bagian masyarakat yang membutuhkan perhatian di bidang

kesehatan dan kesejahteraan.

4.2 Tingkat Pendidikan

Berikut peneliti sajikan tingkat pendidikan masyarakat di Desa Sungai
Meriam Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara dalam bentuk tabel

sebagai berikut :

Tabel 4.3 Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Sungai Meriam

No Tingkat pendidikan Jumlah penduduk (jiwa)
l. Tamat Sd/ sederajat 2.450
2. Tamat SMP/sederajat 3.000
3 Tamat SMA/SLTA sederajat 3.400
4. Diploma (D1-D3) 1.000
5. Sarjana (S1) 900
6. Pascasarjana (S2-S3) 80
Total 10.830

Sumber: RPJM Desa Sungai Meriam 2025

Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar masyarakat Desa Sungai Meriam
telah menempuh pendidikan hingga jenjang SMP dan SMA, yang menunjukkan

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan. Jumlah
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warga yang belum sekolah atau hanya tamat SD masih ada, tetapi cenderung
menurun. Masyarakat yang menempuh pendidikan tinggi seperti Diploma dan
Sarjana juga semakin bertambah setiap tahunnya. Hal ini tidak terlepas dari
meningkatnya ekonomi warga serta dukungan program pendidikan dari pemerintah,

seperti wajib belajar sembilan tahun dan pendidikan gratis.
4.3 Mata Pencaharian

Berdarkan peneliti sajikan mengenai mata pencaharian masyarakat Desa

Sungai Meriam Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai berikut:

Tabel 4.4 Mata pencaharian

No Jenis Pekerjaan Jumlah Penduduk

(jiwa)

1. | Petani/Pekerbunan 1.500
2. | Nelayan/Pembudidaan Ikan 255
3. Pedagang 145

4. | Buruh Pablik 1.900

5. Karyawan Swasta 1.090
6. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 400

7. Wiraswasta 1.200
8. Guru, Petugas Desa, dll 676

Total 7.166

Sumber : RPJM Desa Sungai Meriam 2025

Berdasarkan Tabel di atas, mata pencaharian masyarakat Desa Sungai
Meriam didominasi oleh pedagang dan nelayan/pembudidaya ikan, yang masing-
masing berjumlah lebih dari dua ribu jiwa. Hal ini sesuai dengan kondisi geografis
desa yang dekat dengan perairan dan memiliki potensi ekonomi di bidang perikanan

dan perdagangan hasil alam.
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Selain itu, sebagian masyarakat bekerja sebagai buruh pabrik, karyawan
swasta, dan wiraswasta, yang menunjukkan adanya pergeseran dari sektor
tradisional ke sektor formal. Sebagian kecil penduduk juga bekerja sebagai pegawai
negeri sipil, guru, dan petugas desa. Secara keseluruhan, mata pencaharian
masyarakat Desa Sungai Meriam cukup beragam dan terus berkembang,
mencerminkan peningkatan keterampilan serta kesadaran akan pentingnya

pekerjaan yang lebih produktif dan berkelanjutan.

4.4 Sarana dan Prasarana

Berikut peneliti menyajikan gamabaran melalui tabel mengenai Sarana dan
Prasarana di Desa Sungai Meriam Kecamatan Anggana Kabupaten Kartanegara

sebagai berikut:

Tabel 4.5 Sarana dan Prasarana

No Sarana dan Prasarana Jumlah
Unit
1. Masjid 5
2. Langgar 11
3. Rumah Ibadah 2
4. Sekolah Dasar (SD) 5
5. Sekolah Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah 3
6. Tempat Kursus dan Pelatihan Komputer 2
7. Tempat simpan pinjam 4
8. Mini market 4
9. Tempat wisata 2
10. Lapangan Sepak Bolah 1
11. Warnet 1
12 Pom bensis 1
13. Agen tabung gas 3
14 Koperasi 2
Total 46

Sumber : RPJM Desa Sungai Meriam 2025
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Selain itu, di Desa Sungai Meriam juga terdapat berbagai sarana dan
prasarana lain seperti perusahaan dan fasilitas pendukung lainnya. Seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk, jumlah sarana dan prasarana pun terus meningkat.
Pembangunan tersebut tidak terlepas dari dukungan masyarakat, tokoh desa, serta

bantuan dari pemerintah kabupaten dan provinsi.

4.5 Tugas Pokok dan Fungsi

Berikut peneliti uraikan tugas pokok dan fungsi aparat desa di Desa Sungai

Meriam, yaitu sebagai berrikut :

4.5.1 Kepala Desa

Kepala Desa bertugas menyelenggarakan pemerintah, melaksanakan
pembangunan, membina kemasyarakatan, dan memberdayakan masyarakat di

tinggat desa. Kepala desa memeiliki tugas dan fungsi sebagai berikut :

1. Menyelenggarakan pemerintah desa.

2. Melaksanakan  pembangunan untuk meningkatkan  kesejahteraan
Masyarakat.

3. Membina kehidupan sosial dan menjaga kerteriban di desa.

4. Transparan dan bertanggung jawab, dan

5. Menjadi penghubung antara pemerintah desa dengan pemerintah daerah dan

masyarakat.
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4.5.2 Sekretaris Desa

Sekretaris desa bertugas membantu kelapa desa dalam urusan adminitrasi

pemerintah dan pengelolaan adminitrasi desa. Sekretaris desa memiliki tugas dan

fungsi sebagai berikut :

1. Mengelola adminitrasi umum.
2. Menyusun rancangan peraturan dan laporan pemerintah desa.
3. Mengarsipkan serta mendokumentasikan kegiatan desa.
4. Menyiapkan bahan rapat, dan pelayanan adminitrasi.
4.5.3 Kepala Urusan

Kepala Urusan Desa berperan penting dalam mendukung kelancaran

administrasi dan penyelenggaraan pemerintahan desa. Kepala urusan memiliki

tugas dan fungsi sebagai berikut :

1.

Kepala Urusan Umum bertugas mengelola administrasi surat menyurat,
arsip, dan dokumentasi kegiatan desa. Selain itu, Kaur Umum mengatur
jadwal kegiatan, mengurus perlengkapan serta aset kantor, melayani
administrasi masyarakat, dan menjaga koordinasi antarperangkat desa.

Kepala Urusan Keuangan bertanggung jawab mengelola keuangan desa,
menyusun RAPBDes, membuat laporan keuangan, serta menyimpan
dokumen keuangan dengan tertib. Kaur ini juga melaksanakan pembayaran
sesuai ketentuan dan memastikan penggunaan dana desa dilakukan secara

transparan dan akuntabel.
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3. Kepala Urusan Perencanaan berperan menyusun rencana pembangunan

desa, mengelola data dan informasi, serta mengoordinasikan
Musrenbangdes. Selain itu, Kaur Perencanaan menyusun laporan hasil
pembangunan dan melakukan evaluasi agar kegiatan sesuai rencana dan

bermanfaat bagi masyarakat.

4.5.4 Kepala Seksi

Kepala Seksi merupakan perangkat desa yang membantu Kepala Desa

dalam melaksanakan tugas di bidang pemerintahan, pembangunan, dan

kemasyarakatan. Kepala seksi memilki tugas dan fungsi sebagai berikut :

1.

Kepala Seksi Pemerintahan bertugas mengoordinasikan kegiatan
administrasi pemerintahan, pendataan penduduk, keamanan, serta ketertiban
desa. Kasi ini juga membantu pelaksanaan kebijakan pemerintah desa dalam
urusan tata pemerintahan dan pelayanan publik.

Kepala Seksi Pembangunan bertanggung jawab merencanakan,
melaksanakan, dan mengawasi kegiatan pembangunan desa. Kasi ini
mengelola sarana dan prasarana desa, serta memastikan pelaksanaan

pembangunan berjalan sesuai rencana kerja dan kebutuhan masyarakat.

Kepala Seksi Kesejahteraan dan Kemasyarakatan bertugas melaksanakan
kegiatan pemberdayaan masyarakat, pembinaan sosial, serta peningkatan
kesejahteraan warga. Kasi ini juga berperan dalam mengembangkan potensi

sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat desa.
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4.5.5 Kepala Dusun

Kepala Dusun merupakan perangkat desa yang bertugas membantu Kepala
Desa dalam melaksanakan kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan
kemasyarakatan di wilayah dusunnya. Kepala dusun memilki tugas dan fungsi

sebagai berikut :

1. Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan di wilayah dusun.

2. Membantu penyelenggaraan pemerintah dan Pembangunan di tangkat dusun.

3. Menyampaikan inforasi dari pemerintah desa kepada Masyarakat dan
sebaliknya.

4. Mendorong partisipasi warga dalam kegiatan Pembangunan dan gotong
royong.

5. Menjaga ketertiban, keamanan, serta kerukunan di lingkungan dusun.

4.5.6 Badan Permusyawaratan Desa

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) merupakan lembaga yang memiliki
fungsi penting dalam sistem pemerintahan desa. BPD berperan sebagai mitra
Kepala Desa dalam menyelenggarakan pemerintahan serta mewakili kepentingan
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan di tingkat desa. Badan

Permusyawaratan Desa memiliki tunga dan fungsi sebagai berikut :

1. Membahas dan menyepakati rancangan peraturan desa bersama Kepala
Desa.
2. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat desa.

3. Melakukan pengawasan terhadap kinerja Kepala Desa dan perangkat desa.
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4. Mendorong  transparansi  serta  partisipasi  masyarakat  dalam
penyelenggaraan pemerintahan desa.
5. Menjalin kerja sama yang harmonis dengan pemerintah desa untuk

mewujudkan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.

4.6 Visi dan Misi Desa Sungai Mariam

4.6.1 Visi Desa Sungai Meriam

Visi Kantor Desa Sungai Mariam “Meningkatkan perbaikan dari segala
aspek kehidupan Masyarakat di Desa Sungai Meriam untuk menuju perubahan
masyarakat yang lebih baik perekonomiannya, sandang pangan, beriman sejahtera

dan berkelanjutan”.

4.6.2 Misi Desa Sungai Meriam

Misi Kantor Desa Sungai Meriam sebagai berikut :

1. Melanjutkan rencana pembangunan yang telah tertuang dalam RPJMDes.

2. Mewujudkan perekonomian di Desa Sungai Meriam yang memiliki daya
saing yang tinggi dengan berbasis perikanan yang mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Desa Sungai Meriam.

3. Meningkatkan kapasitas lembaga kemasyarakatan yang ada di Desa dalam
rangka pemahaman tugas pokok dan fungsinya untuk dapat berperan aktif
dalam kegiatan pembangunan serta pemahaman bahwa semua elemen
masyarakat mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam semua proses
kegiatan pembangunan di segala bidang. Berupaya mengaja masyarakat

Desa Sungai Meriam untuk ikut aktif dalam organisasi yang ada di Desa
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Sungai Meriam seperti kelompok pengajian, olahraga, dan budaya serta
kelompok-kelompok lainnya.

4. Mewujudkan pemerataan pelayanan dasar kesehatan, pendidikan dan
perlindungan sosial.

5. Mewujudkan pengembangan hilirisasi sektor pertanian, periwisata dan
ekonomi kreatif sebagai pondasi ekonomi baru non ekstraktif.

6. Mewujudkan tata kelola pemerintahan dan peningkatkan profesionalisme
sumber daya manusia aparatur sipil negara.

7. Mewujudkan pengembangan pendidikan karakter, dan pelestarian
lingkungan berbasis kearifan lokal.

8. Mewujudkan pengembangan dasar pembangunan kewilayahan yang

berkeadilan.

4.7 Struktur Organisasi

Mengenai struktur organisasi Desa Sungai Meriam dilihat berdasarkan
Bagan Struktur Desa Sungai Meriam. Pembentukan struktur organisasi pada suatu
unit kerja sangat penting demi menunjang suatu kelancaran dalam pelaksanaanya
program kerja. Struktur organisasi yang di maksudkan untuk membagi tugas dan
juga tanggung jaawab kerja sesuai dengan bidang yang telah ada di organisasi
tersebut. Bagan struktur organisasi Desa Sungai Meriam Kecamatan Anggana

Kabupaten Kutai Kartanegara dapat dilihat pada lampiran.
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4.8 Penyajian data hasil penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan mengenai Partisipasi Mayarakat dalam
Uapaya Mewujudkan Kebersihan Pemukiman di Desa Suangi mariam kecamatan
Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara, dalam rangka memperoleh data primer
dilakukan dengan menggunakan teknik penggumpulan data yaitu observasi dan

wawancara kepada key informasi dan informan lainnya secara di lokasi penelitian.

berikut ini penelitian sajikan data hasil secara berurutan sesuai dengan fokus

penelitian, sebagai berikut

4.8.1 Partisipasi masyarakat dalam upaya mewujudkan kebersihan
lingkungan pemukiman di desa Sungai Meriam Kecamatan Anggana

Kabupaten Kutai Kartanegara.

pada bagian ini peneliti akan menguraikan partisipasi masyarakat dalam
upaya mewujudkan kebersihan pemukiman di desa Sungai Meriam Kecamatan
Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara didasari dengan partisipasi uang, partisipasi
tenaga, partisipasi buah pikiran dan partisipasi dalam proses pengambilan

Keputusan.

4.8.1.1 Partisipasi Uang

Berikut penelitian sajikan hasil wawancara dengan key informan dan
informan di desa Sungai mariam kecamatan anggana kabupaten kutai kartanegara,

dengan mengajukan pertanyaan seperti berikut:
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Menurut Bapak/Ibu/Saudara apakah partisipasi harta benda berupa dana
sudah diterapkan oleh masyarakat dalam memperlancar usaha kebersihan

lingkungan di Desa Sungai Meriam?

Hasil wawancara dengan Bapak Wahyu selaku Penanggung jawab Kepala

Desa Sungai Meriam sebagai berikut:

“Pemerintah desa berusaha meningkatkan kebersihan dengan menyediakan
tempat sampah dari potongan drum di setiap jalan, namun kebijakan ini
kurang efektif sehingga akhirnya dihentikan. Sebagai gantinya, pemerintah
desa membangun TPS dan menyediakan layanan penjemputan sampah dari
rumah ke rumah. Selain itu, pemerintah desa menetapkan kontrak kerja bagi
petugas kebersihan berdasarkan SOP serta melakukan sosialisasi terkait
pentingnya menjaga kebersihan. Masyarakat juga terlibat melalui kegiatan
bank sampah dan memilah sampah dari rumah masing-masing”.
(wawancara, Rabu 15 Oktober 2025).

Kemudian selanjutnya menurut pendapat Ibu Sariati selaku Sekretaris Desa

Sungai Meriam.

“Di Desa Sungai Meriam, masyarakat sudah mulai berpartisipasi dalam
menjaga kebersihan melalui gotong royong dan pengelolaan sampah,
meskipun masih perlu ditingkatkan. Partisipasi tidak hanya berupa tenaga,
tetapi juga dapat berupa bantuan dana atau perlengkapan kebersihan.
Keterlibatan warga membantu memperlancar upaya menjaga kebersihan
lingkungan desa”. (wawancara, Rabu 22 Oktober 2025).

Selanjutnya menurut Bapak Rahmanto selaku Ketua Forum Rt Desa Sungai

Meriam.

“Kegiatan kebersihan di Desa Sungai Meriam telah berjalan melalui
penyediaan fasilitas meskipun masih terbatas, penjemputan serta
pengelolaan dan pemilahan sampah di TPS, serta sosialisasi kepada warga,
sementara partisipasi masyarakat masih berfokus pada tenaga seperti gotong
royong karena kontribusi dana belum terlihat”. (wawancara, Rabu 15
Oktober 2025).
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Selanjutnya menurut pendapat Mbak Ruth Virgie selaku Mayarakat Desa

Sungai Meriam.

“Masyarakat Desa Sungai Meriam telah berupaya menjaga kebersihan
melalui gotong royong mingguan membersihkan jalan dan parit, meskipun
partisipasinya belum merata. Pada kegiatan besar, warga juga turut
membantu dengan menyumbang alat kebersihan dan dana untuk konsumsi
setelah gotong royong.”. (wawancara, Selasa 07 Oktober 2025).

Begitu juga menurut pendapat Ibu Yulianaince selaku Masyarakat Desa

Sungai Meriam.

“Partisipasi masyarakat dalam bentuk dana masih terbatas, karena warga
lebih sering berkontribusi secara sederhana seperti menyediakan alat
kebersihan atau memberi sedikit dana saat kegiatan gotong royong besar.”.
(wawancara, Jumat 10 Oktober 2025).

Kemudian selanjutnya menurut Mas Entong selaku Masyarakat Desa

Sungai Meriam.

“Partisipasi masyarakat dalam bentuk uang di Desa Sungai Meriam sudah
ada, namun masih terbatas dan biasanya hanya diberikan saat kegiatan
besar, seperti untuk konsumsi atau kebutuhan gotong royong, sehingga
belum menjadi kontribusi rutin.”. (wawancara, Jumat 17 Oktober 2025).

Selanjutnya menurut Ibu Aisyah Anita selaku Masyarakat Desa Sungai

Meriam.

“Partisipasi masyarakat di Desa Sungai Meriam sudah berjalan melalui
kegiatan gotong royong, namun masih belum maksimal. Partisipasi dalam
bentuk materi seperti uang, peralatan, atau barang juga dibutuhkan untuk
mendukung keberlanjutan program kebersihan, terutama untuk pengadaan
tempat sampah, fasilitas pengelolaan limbah, dan biaya operasional
pengangkutan sampah yang tidak dapat dipenuhi hanya dengan tenaga.”.
(wawancara, Jumat 17 Oktober 2025).
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Kemudian selanjutnya menurut pendapat Bapak Efendi selaku Masyarakat

Desa Sungai Meriam.

“Partisipasi masyarakat Desa Sungai Meriam dalam menjaga kebersihan
sudah ada, namun masih terbatas pada tenaga melalui kegiatan gotong
royong, sehingga hasilnya belum bertahan lama. Partisipasi dalam bentuk
dana atau barang sangat dibutuhkan untuk menyediakan fasilitas permanen
dan mendukung operasional kebersihan, karena tenaga saja tidak cukup
untuk menjaga keberlanjutan program”.(wawancara, Selasa 07 Oktober
2025).

4.8.1.2 Partisipasi Tenaga

Berikut peneliti sajikan hasil wawancara dengan key informan dan informan
di Desa Sungai Meriam Kecamatan Anggan Kabupaten Kutai Kartanegara , dengan

mengajukan pertanyaan sebagai berikut :

Menurut Bapak/Ibu/Saudara bagaimana bentuk partisipasi tenaga yang

diberikan untuk kebersihan lingkungan pemukiman di Desa Sungai Meriam?

Hasil wawancara kepada Bapak Wahyu Eka Trisnawan selaku Penanggung

Jawab Kepala Desa Sungai Meriam sebagai berikut:

“Pemerintah Desa Sungai Meriam telah membentuk tenaga kebersihan,
namun partisipasi masyarakat masih rendah, diperkirakan hanya sekitar
10%. Karena itu, pemerintah desa perlu terus melakukan sosialisasi,
pendekatan, dan pembinaan untuk mendorong perubahan perilaku dalam
pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan”. (Wawancara, Rabu 15
Oktober 2025).

Kemudian selanjutnya menurut Ibu Sariati selaku Sekretaris Desa Sungai

Meriam.

“Selain gotong royong, masyarakat Desa Sungai Mariam juga berpartisipasi
dengan membersihkan area sekitar rumah, seperti menyapu jalan,
merapikan lingkungan, dan mengangkut sampah ke tempat pembuangan.
Keterlibatan tenaga ini menunjukkan adanya kepedulian dan kemauan
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warga untuk menjaga kebersihan lingkungan”.(wawancara, Rabu 22
Oktober 2025).

Selanjutnya menurut pendapat Bapak Rahmanto selaku Ketua Forum Rt

Desa Sungai Meriam.

“Pemerintah Desa Sungai Meriam sudah berjalan dengan baik melalui
penugasan 13 petugas kebersihan yang rutin menangani berbagai kegiatan,
termasuk penyapuan area umum dan pengelolaan sampah di TPS.
Pemerintah desa juga menyediakan mobil pengangkut sampah untuk
memperlancar proses pengumpulan dan pembuangan, sebagai bentuk
komitmen menjaga kebersihan lingkungan.”.(wawancara, Rabu 15 Oktober
2025).

Selanjutnya menurut pendapat Mbak Ruth Virgie selaku Masyarakat Desa

Sungai Mariam.

“Masyarakat dalam partisipasi tenaga terlihat melalui kerja bakti saat ada
kegiatan besar di desa, termasuk membersihkan rumput di pinggir jalan,
membantu petugas mengangkat sampah, serta membersihkan saluran
pembuangan air atau selokan”. (wawancara, Selasa 07 Oktober 2025).

Selanjutnya menurut pendapat Ibu Yulianaince selaku Masyarakat Desa

Sungai Meriam.

“Warga Desa Sungai Meriam dari keterlibatan mereka dalam kegiatan
kebersihan, seperti kerja bakti, mencabut rumput, dan membersihkan
saluran air. Meskipun tidak semua warga selalu hadir, sebagian besar sudah
berusaha berkontribusi sesuai kemampuan sehingga kebersihan desa dapat
terus terjaga”. (wawancara, Jumat 10 Oktober 2025).

Kemudian selanjutnya menurut Mas Entong selaku Masyarakat Desa

Sungai Meriam.

“Partisipasi tenaga warga Desa Sungai Meriam terlihat saat kegiatan bersih-
bersih lingkungan, seperti membersihkan parit, mengangkut sampah ke
tempat pembuangan, serta membantu menyiapkan peralatan maupun
konsumsi”.(wawancara, Jumat 17 Oktober 2025).
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Selanjutnya menurut pendapat Ibu Aisyah Anita selaku Masyarakat Desa

Sungai Meriam.

“Warga Desa Sungai Meriam telah berupaya menjaga kebersihan melalui
partisipasi tenaga, seperti mengikuti kerja bakti dan membersihkan area
sekitar rumah. Meski tidak semua warga terlibat, sebagian sudah
berpartisipasi sesuai kemampuan, sehingga kebersihan dan kenyamanan
lingkungan tetap terjaga”.(wawancara, Jumat 17 Oktober 2025).

Kemudia selanjutnya menurut pendapat Bapak Efendi selaku Masyarakat

Desa Sungai Meriam.

“Partisipasi tenaga masyarakat Desa Sungai Mariam sudah cukup baik,
terlihat dari keterlibatan warga dalam gotong royong membersihkan jalan,
parit, dan area sekitar rumah, serta kehadiran mereka saat kegiatan
kebersihan desa. Meski belum semua aktif, semangat kebersamaan warga
sudah tampak dan mendukung terciptanya lingkungan yang bersih dan
nyaman”.(wawancara, Selasa 07 Oktober 2025).

4.8.1.3 Partisipasi Buah Pikiran

Berikut peneliti sajikan hasil wawancara dengan key informan dan informan
di Desa Sungai Meriam Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara, dengan

mengajukan pertanyaan seperti berikut:

Menurut Bapak/Ibu/Saudara apakah pernah menyumbang ide/pendapat

untuk mewujudkan kebersihan di lingkungan pemukiman di Desa Sungai Mariam?

Hasil wawancara kepada Bapak Wahyu Eka Trisnawan selaku Penanggung

Jawab Desa Sungai Meriam sebagai berikut:

“Pemerintahan Desa mengusulkan program SIMERIAMSERI, yaitu sistem
integrasi yang memanfaatkan kembali sampah untuk membangun ekonomi
secara aman, bersih, dan rapi. Program ini dapat berjalan dan mendorong
masyarakat untuk ikut berpartisipasi menyukseskannya”.(wawancara, Rabu
15 Oktober 2025).
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Selanjutnya menurut pendapat Ibu Sariati selaku Sakretaris Desa Sungai

Meriam.

“Pihak Pemerintah Desa mengusulkan beberapa ide untuk meningkatkan
kebersihan di Desa Sungai Meriam, seperti membuat jadwal rutin gotong
royong di setiap RT, mewajibkan setiap rumah memiliki tempat sampah,
serta mengadakan sosialisasi tentang pentingnya menjaga kebersihan agar
masyarakat lebih sadar dan semakin berpartisipasi dalam menjaga
lingkungan tetap bersih dan sehat”.(wawancara, Rabu 22 Oktober 2025).

Selanjutnya menurut pendapat Bapak Rahmanto selaku Ketua Forume Rt

Desa Sungai Meriam.

“Menyampaikan usulan sebagai perwakilan warga dan RT, di antaranya
penjemputan sampah di setiap RT atau dusun, penetapan waktu operasional
pembuangan sampah mandiri ke TPS, serta perbaikan cara pengelolaan
sampah agar tidak terjadi penumpukan di TPS”. (wawancara, Rabu 15
Oktober 2025).

Selanjutnya Menurut pendapat Mbak Ruth Virgie selaku Masyarakat Desa

Sungai Meriam.

“Masyarakat mengusulkan pengadaan tempat sampah di setiap RT serta
penyusunan jadwal piket kebersihan antar RT, dan usulan tersebut telah
diterima serta mulai dilaksanakan di beberapa RT”. (wawancara, Selasa 07
Oktober 2025).

Selanjutnya menurut pendapat Ibu Yulianaince selaku Masyarakat Desa

Sungai Meriam.

“Masyarakat belum secara langsung mengemukakan ide terkait kebersihan
lingkungan, namun tetap mendukung setiap upaya menjaga kebersihan serta
menyadari bahwa kebersihan merupakan tanggung jawab bersama”.
(wawancara, Jumat 10 Oktober 2025).

kemudian selanjutnya menurut pendapat Mas Entong selaku Masyarakat

Desa Sungai Meriam.

“Masyarakat tidak secara langsung menyampaikan ide terkait kebersihan,
namun tetap berpartisipasi dengan menjaga kebersihan di lingkungan
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sekitar serta memandang kebersihan sebagai tanggung jawab
bersama”.(wawancara, Jumat 17 Oktober 2025).

Selanjutnya menurut pendapat Ibu Aisyah Anita selaku Masyarakat Desa

Sungai Meriam.

“Masyarakat, khususnya melalui kegiatan PKK, mengusulkan pemanfaatan
barang bekas dan lomba kebersihan antar-RT sebagai upaya meningkatkan
motivasi, kekompakan, dan partisipasi warga dalam menjaga kebersihan
lingkungan”. (wawancara, Jumat 17 Oktober 2025).

Kemudian selanjutnya menurut pendapat Bapak Efendi selaku Masyarakat

Desa Sungai Meriam.

“Masyarakat tidak secara langsung menyampaikan ide terkait kebersihan,
namun tetap berpartisipasi melalui tindakan nyata seperti menjaga
kebersihan lingkungan sekitar, merawat halaman rumah, dan tidak
membuang sampah sembarangan sebagai bentuk tanggung jawab bersama”.
(wawancara, Selasa 07 Oktober 2025).

4.8.1.4 Partisipasi dalam Proses pengambilan Keputusan

Berikut peneliti sajikan hasil wawancara dengan key informan dan informan
di Desa Sungai Meriam Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara, dengan

mengajukan pertanyaan seperti berikut:

Bagaimana bentuk keterlibatan Bapak/Ibu/Saudara dalam proses

pengambilan keputusan terkait kebersihan lingkungan di Desa Sungai Meriam?

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Wahayu Eka Trisnawan

selaku Pananggung Jawab Desa Sungai Meriam sebagai berikut:

“Proses pengambilan keputusan dilakukan melalui musyawarah untuk
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan masukan dari perangkat desa dan
masyarakat, lalu menetapkan kebijakan yang dianggap paling tepat untuk
kemudian dilaksanakan dan dievaluasi bersama.”. (wawancara, Rabu 15
Oktober 2025).
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Selanjutnya menurut pendapat Ibu Sariati selaku Sekretaris Desa Sungai

Meriam.

“Pemerintah desa melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan
terkait kebersihan melalui rapat bersama serta mendorong warga untuk lebih
peduli dan terlibat langsung dalam menjaga kebersihan lingkungan™.
(wawancara, Rabu 22 Okrober 2025).

Selanjutnya menurut Bapak Rahmanto selaku Ketua Forum Rt Desa Sungai

Meriam.

“Ketua RT berpartisipasi aktif dalam proses pengambilan keputusan terkait
kebersihan desa serta menyosialisasikan dan mengarahkan warga mengenai
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan..”. (wawancara, Rabu 15
Oktober 2025).

Kemudian selanjutnya menurut pendapat Mbak Ruth Virgie selaku

Masyarakat Desa Sungai Meriam.

“Masyarakat berpartisipasi dalam musyawarah desa terkait kebersihan
lingkungan, memberikan saran mengenai pelaksanaan kerja bakti,
pembagian tugas, pengelolaan sampah, serta mendorong agar kegiatan
kebersihan dilakukan secara rutin dan melibatkan seluruh warga..”.
(wawancara, Selasa 07 Oktober 2025).

Selanjutnya menurut pendapat Ibu Yulianaince selaku Masyarakat Desa

Sungai Meriam.

“Masyarakat tidak terlibat secara langsung dalam penentuan keputusan
terkait kebersihan yang ditangani perangkat desa, namun tetap
berpartisipasi dengan menghadiri rapat, memberikan pendapat apabila
diperlukan, dan mendukung keputusan yang bertujuan menjaga kebersihan
lingkungan”. (wawancara, Jumat 10 Oktober 2025).

Selanjutnya menurut Mas Entong selaku Masyarakat Desa Sungai Meriam.

“Masyarakat tidak terlibat langsung dalam pengambilan keputusan terkait
kebersihan yang menjadi kewenangan perangkat desa, namun tetap
menunjukkan partisipasi dengan mematuhi aturan serta menghadiri
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sosialisasi dan mendukung program kebersihan yang ditetapkan pemerintah
desa”. (wawancara, Jumat 17 Oktober 2025).

Selanjutnya menurut pendapat Ibu Aisyah Anita selaku Masyarakat Desa

Sungai Mariam.

“Keterlibatan masyarakat dalam penentuan kebijakan kebersihan bersifat
tidak langsung, karena keputusan ditetapkan oleh pemerintah desa, namun
warga tetap menunjukkan dukungan melalui kepatuhan terhadap kebijakan,
penerapan perilaku hidup bersih sehari-hari, serta mengajak warga lain
untuk menjaga lingkungan..”. (wawancara, Jumat 17 Oktober 2025).

Kemudia selanjutnya menurut Bapak Efendi selaku Masyarakat Desa

Sungai Meriam.

“Keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan kebersihan bersifat
tidak langsung karena menjadi kewenangan perangkat desa, namun warga
tetap berpartisipasi dengan melaksanakan setiap keputusan dan menerapkan
aturan atau imbauan yang ditetapkan, disertai kesadaran pribadi dalam
menjaga kebersihan lingkungan”. (wawancara, Selasa 07 oktober 2025).

4.8.2 Faktor Pendukung Partisipasi Masyarakat Dalam Upaya Mewujudkan
Kebersihan Lingkungan Pemukiman Di Desa Sungai Mariam Kecamatan

Kutai Kartanegara.

Faktor pendukung Partisipasi Masyarakat dalam upaya Mewujudkan
Kebersihan Lingkungan Pemukiman di Desa Sungai Meriam Kecamatan Anggana

Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai berikut:

1. Motivasi dalam diri sendiri mendorong masyarakat untuk ikut menjaga
kebersihan.
2. Pemerintah desa memberikan bentuk dukungan melalui sosialisasi, himbauan

dan keterlibatan langsung dari perangkat desa
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3. Kerja sama dan kekompakan RT dalam mengkoordinasi masyarakat untuk

terlibat dalam partisipasi.

4.8.3 Faktor Penghambat Partisipasi Masyarakat Dalam Upaya Mewujudkan
Kebersihan Lingkungan Pemukiman Di Desa Sungai Mariam Kecamatan

Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara

Faktor penghambat dari Partisipasi Masyarakat Dalam Upaya Mewujudkan
Kebersihan Lingkungan Pemukiman Di Desa Sungai Mariam Kecamatan Anggana

Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai berikut:

1. Masyarakat sebagian besar masih kurang peduli akan pentingnya kebersihan
lingkungan.

2. Petugas kebersihan tidak tepat waktu dalam pengangkutan sampah
mengakibatkan menjadi tumpukan sampabh.

3. Jarak tempat pembuangan sampah atau TPS lumayan jauh.

4.9 Pembahasan

Pada bagian ini peneliti menyajikan data hasil penelitian yang diperoleh di
lapangan melalui observasi, wawancara dan penelitian dokumentasi yaitu
mempelajari data-data laporan dan arsipan yang berhubungan dengan penelitian

untuk mempermudah dalam penelitian dan penyajian data.

4.9.1 Partisipasi Uang

Partisipasi masyarakat dalam bentuk partisipasi dana (uang) merupakan
salah satu aspek penting dalam teori tingkat partisipasi menurut Andi Uceng,

Akhwan Ali, Ahmad Mustanir, dan Nirmawati (dikutip dalam Astuti, 2011:50).



60

partisipasi masyarakat mencakup beberapa bentuk, yaitu uang, tenaga, buah
pikiran, dan pengambilan keputusan. Partisipasi ini mencakup kontribusi finansial
warga untuk mendukung kegiatan dan program kebersihan lingkungan, seperti
penyediaan tempat sampah, alat kebersihan, atau biaya operasional kegiatan gotong

royong.

Hasil penelitian, partisipasi masyarakat Desa Sungai Meriam dalam bentuk
partisipasi dana (uang) masih tergolong rendah. Mayoritas warga lebih dominan
berkontribusi melalui tenaga dan gotong royong, sedangkan sumbangan dana atau
fasilitas pribadi masih terbatas. Rendahnya partisipasi uang disebabkan oleh
keterbatasan ekonomi sebagian warga, kurangnya kesadaran akan pentingnya
kontribusi finansial, serta minimnya mekanisme yang memudahkan warga
berpartisipasi dalam bentuk dana, seperti kotak sumbangan atau sistem bank

sampabh.

Untuk meningkatkan partisipasi dalam bentuk partisipasi dana (uang),
pemerintah desa perlu melakukan beberapa langkah, antara lain: memberikan
sosialisasi tentang pentingnya kontribusi finansial, mempermudah mekanisme
pembayaran atau sumbangan, serta mendorong partisipasi kolektif melalui sistem
bank sampah. Dengan meningkatnya partisipasi finansial, program kebersihan
lingkungan dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan, serta mendorong rasa

memiliki warga terhadap lingkungan tempat tinggalnya.



61

4.9.2 Partisipasi Tenaga

Partisipasi masyarakat dalam teori tingkat partisipasi masyarakat yang
dikemukakan oleh Andi Uceng, Akhwan Ali, Ahmad Mustanir, dan Nirmawati
(dikutip dalam Astuti, 2011:50), partisipasi masyarakat mencakup beberapa bentuk,
yaitu uang, tenaga, buah pikiran, dan pengambilan keputusan. Partisipasi tenaga
merujuk pada keterlibatan fisik warga dalam pelaksanaan kegiatan, seperti kerja
bakti, gotong royong, dan membantu pelaksanaan program pembangunan atau
kebersihan. Teori ini menekankan bahwa partisipasi yang efektif tidak hanya diukur
dari kehadiran fisik, tetapi juga dari keterlibatan warga dalam perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi program.

Hasil penelitian, partisipasi masyarakat Desa Sungai Meriam dalam
menjaga kebersihan lingkungan terutama terlihat melalui partisipasi tenaga. Warga
aktif mengikuti kegiatan gotong royong, membersihkan jalan, parit, dan lingkungan
sekitar rumah masing-masing, serta membantu petugas kebersihan dalam kegiatan
desa. Meskipun tingkat partisipasi tenaga menunjukkan kepedulian terhadap
kebersihan lingkungan, keterlibatan warga belum merata karena masih ada

sebagian yang kurang aktif.

Secara keseluruhan, partisipasi tenaga masyarakat di Desa Sungai Meriam
sudah cukup baik, tetapi masih perlu ditingkatkan agar kebersihan lingkungan dapat

terjaga secara berkelanjutan dan partisipasi masyarakat menjadi lebih menyeluruh.
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4.9.3 Partisipasi Buah Pikiran

Partisipasi masyarakat dalam teori tingkat partisipasi masyarakat yang
dikemukakan oleh Andi Uceng, Akhwan Ali, Ahmad Mustanir, dan Nirmawati
(dikutip dalam Astuti, 2011:50), partisipasi masyarakat dapat diwujudkan dalam
empat bentuk, yaitu partisipasi uang, tenaga, buah pikiran, dan pengambilan
keputusan. Partisipasi buah pikiran merujuk pada keterlibatan masyarakat dalam
memberikan ide, saran, atau pendapat yang dapat mendukung pelaksanaan program
pembangunan maupun kegiatan sosial, termasuk dalam pengelolaan kebersihan

lingkungan.

Hasil penelitian, partisipasi masyarakat dalam bentuk sumbangan ide atau
pendapat untuk mewujudkan kebersihan lingkungan di Desa Sungai Meriam
menunjukkan adanya keterlibatan aktif terutama dari pemerintah desa dan sebagian
masyarakat. Pemerintah desa turut memberikan gagasan dan inovasi, seperti
program pengelolaan sampah terpadu, penjadwalan kegiatan gotong royong, serta
penyediaan fasilitas kebersihan untuk mendukung keberlanjutan program. Selain
itu, beberapa warga juga memberikan ide seperti pengadaan tong sampah di setiap
RT, penetapan jadwal piket kebersihan, serta usulan kegiatan kreatif seperti lomba

kebersihan dan daur ulang sampah untuk meningkatkan kesadaran bersama.

Meskipun demikian, tidak semua masyarakat terlibat secara langsung dalam
memberikan ide. Sebagian warga lebih memilih berpartisipasi melalui tindakan
langsung menjaga kebersihan di sekitar rumah, tanpa terlibat dalam proses

penyampaian gagasan atau perencanaan program. Kondisi ini menunjukkan bahwa
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partisipasi masyarakat dalam bentuk buah pikiran sudah mulai berkembang, tetapi
belum merata di seluruh kelompok masyarakat. Oleh sebab itu, partisipasi buah
pikiran di Desa Sungai Meriam terutama masyarakat perlu terus ditingkatkan
melalui sosialisasi, forum warga, dan peningkatan komunikasi antara pemerintah

desa dan masyarakat.

4.9.4 Partisipasi Dalam Proses Pengambilan Keputusan

Partisipasi masyarakat dalam teori tingkat partisipasi masyarakat yang
dikemukakan oleh Andi Uceng, Akhwan Ali, Ahmad Mustanir, dan Nirmawati
(dikutip dalam Astuti, 2011:50), partisipasi masyarakat mencakup empat bentuk,
yaitu partisipasi uang, tenaga, buah pikiran, dan keterlibatan dalam pengambilan
keputusan. Partisipasi dalam pengambilan keputusan merupakan tingkat partisipasi
yang lebih tinggi, karena masyarakat tidak hanya berperan sebagai pelaksana, tetapi
juga ikut menentukan kebijakan, perencanaan, dan strategi pelaksanaan program

pembangunan, termasuk program kebersihan lingkungan

Hasil penelitian, keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan terkait kebersihan lingkungan di Desa Sungai Meriam masih didominasi
oleh pemerintah desa, seperti kepala desa, sekretaris desa, dan ketua forum RT.
Pihak pemerintah desa menjadi aktor utama dalam rapat dan musyawarah, serta
menentukan kebijakan, jadwal gotong royong, dan langkah-langkah pengelolaan
kebersihan. Mereka juga bertanggung jawab memberikan arahan dan memastikan

pelaksanaan kebijakan berjalan dengan baik di lapangan.
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Keterlibatan warga dalam perumusan kebijakan masih rendah karena
sebagian besar belum aktif menyampaikan pendapat, meskipun beberapa warga
sudah mulai berpartisipasi melalui musyawarah desa dan diskusi yang diadakan

pemerintah.

Hal ini menunjukan bahwa di Desa Sungai Meriam mengenai partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan masih berada pada tingkat awal, karena
keterlibatan warga belum merata dan lebih banyak terjadi pada tahap pelaksanaan
daripada perencanaan. Oleh karena itu, partisipasi masyarakat perlu ditingkatkan
melalui sosialisasi, musyawarah yang lebih inklusif, dan pemberian ruang bagi
warga untuk menyampaikan aspirasi, sehingga kebijakan kebersihan dapat lebih

sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

4.9.5 Faktor Pendukung dan Penghambat

1. Faktor Pendukung

Beradarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui faktor pendukung dari
partisipasi masyarakat dalam upaya mewujudkan kebersihan lingkungan
pemukiman di Desa Sungai Meriam Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai

Kartanegara yaitu:

a. Motivasi dalam diri sendiri mendorong masyarakat untuk ikut menjaga
kebersihan.
b. Pemerintah desa memberikan bentuk dukungan melalui sosialisasi, himbauan

dan keterlibatan langsung dari perangkat desa
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c. Kerja sama dan kekompakan RT dalam mengkoordinasi masyarakat untuk

terlibat dalam partisipasi.

2. Faktor penghambat

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui faktor penghambat dari
partisipasi masyarakat dalam upaya mewujudkan kebersihan lingkungan
pemukiman di Desa Sungai Meriam Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai

Kartanegara yaitu:

a. Masyarakat sebagian besar masih kurang peduli akan pentingnya kebersihan
lingkungan.

b. Petugas kebersihan tidak tepat waktu dalam pengangkutan sampah
mengakibatkan menjadi tumpukan sampah.

c. Jarak tempat pembuangan sampah atau TPS lumayan jauh.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai partisipasi
masyarakat dalam upaya mewujudkan kebersihan lingkungan pemukiman di Desa
Sungai Meriam Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Partisipasi Uang dalam partisipasi masyarakat Desa Sungai Mariam dalam
bentuk sumbangan dana untuk kegiatan kebersihan masih rendah. Warga
cenderung lebih aktif memberikan kontribusi melalui tenaga dan gotong
royong dibandingkan dukungan finansial. Rendahnya partisipasi uang
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi sebagian warga, kurangnya pemahaman
mengenai pentingnya dukungan dana, serta belum tersedianya mekanisme
yang memudahkan masyarakat untuk berkontribusi secara finansial.

2. Partisipasi Tenaga dalam Partisipasi masyarakat Desa Sungai Meriam dalam
menjaga kebersihan lingkungan terutama terlihat melalui keterlibatan
tenaga. Warga cukup aktif mengikuti kegiatan gotong royong, membersihkan
jalan, parit, dan lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan adanya kepedulian
terhadap kebersihan desa. Namun, partisipasi tersebut belum merata karena
masih ada sebagian warga yang kurang terlibat sehingga pelaksanaan

kegiatan kebersihan belum sepenuhnya optimal.
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3. Partisipasi masyarakat dalam bentuk buah pikiran di Desa Sungai Meriam
menunjukkan perkembangan yang positif, terlihat dari adanya kontribusi ide
dari pemerintah desa dan sebagian warga mengenai pengelolaan kebersihan.
Berbagai gagasan seperti pengelolaan sampah terpadu, pengadaan tong
sampah, jadwal piket kebersihan, hingga kegiatan kreatif telah menjadi
bagian dari upaya bersama menjaga lingkungan. Namun, keterlibatan ini
belum merata karena masih banyak warga yang hanya berpartisipasi dalam
tindakan langsung tanpa memberikan saran atau pendapat. Hal ini
menunjukkan bahwa partisipasi buah pikiran sudah tumbuh, tetapi belum
sepenuhnya melibatkan seluruh masyarakat.

4. Partisipasi dalam proses pengambilan keputusan terkait kebersihan
lingkungan di Desa Sungai Meriam masih berada pada tingkat awal. Proses
perumusan kebijakan lebih banyak didominasi oleh pemerintah desa,
sementara keterlibatan masyarakat masih terbatas dan belum merata.
Meskipun beberapa warga telah mulai memberikan pendapat melalui
musyawarah desa, mayoritas masih berperan sebagai pelaksana kebijakan,
bukan sebagai pihak yang menentukan arah perencanaan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa partisipasi dalam pengambilan keputusan belum
berkembang optimal dan perlu diperkuat agar kebijakan yang dihasilkan
lebih mencerminkan kebutuhan seluruh masyarakat.

5. Faktor pendukung partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan di Desa Sungai Meriam didukung oleh tiga hal utama, yaitu

motivasi pribadi warga, dukungan pemerintah desa melalui sosialisasi dan
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himbauan, serta kerja sama RT dalam mengoordinasikan warga. Ketiga
aspek tersebut membantu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam
upaya kebersihan lingkungan.

. Faktor Penghambat Partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan di
Desa Sungai Meriam terhambat oleh rendahnya kepedulian warga,

keterlambatan pengangkutan sampah, serta jauhnya lokasi TPS.
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5.2 Saran

Berdasarkan Kesimpulan diatas mengenai partisipasi masyarakat dalam

uapaya mewujudkan kebersihan lingkungan pemukiman di Desa Sungai Meriam

Kecamatan Anggana Kabupaten Kutai Kartanegara, maka dapat diberikan saran-

saran berikut :

1.

Partisipasi Dana (uang) dalam upaya meningkatkan partisipasi masyarakat,
pemerintah desa diharapkan memberikan sosialisasi yang lebih intens tentang
pentingnya kontribusi dana bagi keberlanjutan program kebersihan. Selain itu,
perlu disiapkan mekanisme yang mudah dan transparan untuk menyalurkan
sumbangan, seperti kotak donasi atau sistem bank sampah. Dengan adanya
kemudahan ini, partisipasi masyarakat dalam bentuk dana diharapkan dapat
meningkat sehingga kegiatan kebersihan dapat berjalan lebih optimal dan

berkelanjutan.

. Partisipasi Tenaga dalam upaya meningkatkan partisipasi masyarakat,

pemerintah desa dapat memperkuat ajakan dan sosialisasi mengenai pentingnya
keterlibatan masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Selain itu,
diperlukan jadwal gotong royong yang teratur dan mekanisme koordinasi yang
lebih efektif agar seluruh warga dapat berpartisipasi secara merata. Dengan
keterlibatan yang lebih menyeluruh, upaya menjaga kebersihan lingkungan
dapat berjalan lebih berkelanjutan dan optimal.

Partisipasi buah pikiran, pemerintah desa perlu memperluas sosialisasi dan
menyediakan forum atau ruang diskusi yang lebih terbuka agar warga merasa

nyaman dan termotivasi untuk menyampaikan ide. Komunikasi dua arah antara
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pemerintah desa dan masyarakat juga perlu ditingkatkan sehingga setiap warga
memiliki kesempatan yang sama untuk terlibat dalam perencanaan dan
penyampaian gagasan terkait kebersihan lingkungan. Dengan demikian,
pengelolaan kebersihan dapat berjalan lebih efektif dan melibatkan seluruh
elemen masyarakat.

. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, pemerintah desa perlu
memperluas sosialisasi dan mendorong keikutsertaan warga dalam forum
musyawarah. Selain itu, perlu disediakan ruang yang lebih terbuka dan inklusif
bagi masyarakat untuk menyampaikan aspirasi, baik melalui pertemuan
langsung maupun media komunikasi lainnya. Dengan meningkatnya
keterlibatan warga dalam perencanaan dan pengambilan keputusan, kebijakan
kebersihan dapat lebih efektif, tepat sasaran, dan didukung oleh seluruh

masyarakat.
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dimak=ud dalam huruf a dan huraf b, perlu
menetaplan  Peraturan Bupati tentang Hecadaran
Macyarakat dalam Pengelolasn Sampah;



BUPATI KUTAI KARTANEGARA

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN BUPATI KUTAI KARTANEGARA
NOMOR 47 TAHUN 2014
TENTANG

UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP DAN UPAYA
PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP SERTA SURAT PERNYATAAN
KESANGGUPAN PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN

HIDUP KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KUTAI KARTANEGARA,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal
34 ayat (1), Pasal 35 ayat (1) dan Pasal 121 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
perlu  pengaturan  mengenai  Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup, Dokumen Pengelolaan
Lingkungan  Hidup, dan Surat Pernyataan
Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan
Lingkungan Hidup;

b.bahwa sciring dengan meningkatnya pembangunan
di Kabupaten Kutai Kartanegara perlu adanya upaya
pengelolaan dan upaya pemantauan lingkungan
hidup yang baik untuk mewujudkan pembangunan
yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan schagaimana
dimaksud dalam huruf a dan b, perlu menetapkan
Peraturan Bupati Kutai tentang Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan
Lingkungan  Hidup serta Surat Pernyataan
Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan
Lingkungan Hidup Kabupaten Kutai Kartanegara;

Mengingat  : 1.Pasal 18 ayat (6), Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Jalan Wolter Monginsidi Kode Pos 75511 Kalimantan Timur
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SALINAN

Menimbang :

Mengingat

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN BUPATI KUTAI KARTANEGARA

NOMOR 21 TAHUN 2022
TENTANG

DESA/KELURAHAN RAMAH LINGKUNGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KUTAI KARTANEGARA,

bahwa untuk mewujudkan pembangunan dacrah
berbasis lingkungan hidup yang lestari pada
desa/kelurahan guna mendukung peningkatan
indeks  kualitas lingkungan  hidup untuk
menumbuhkan kebersamaan dalam pengelolaan
pembangunan berbasis pelestarian lingkungan;

bahwa untuk meningkatkan Pengelolaan Sumber
Daya Alam yang Berwawasan Lingkungan
sebagaimana tertuang didalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2021-2026;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menectapkan Peraturan Bupati tentang Desa/
Kelurahan Ramah Lingkungan;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia 1945;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan  Undang-Undang Darurat Nomor 3
Tahun 1953 tentang Perpanjangan Pembentukan Daerah
Tingkat [l di Kalimantan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) Sebagai Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1820) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II
Tanah Laut, Daerah Tingkat I Tapin, dan Daerah Tingkat
11 Tabalong dengan Mengubah Undang-Undang Nomor 27
Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-Undang Darurat
Nomor 3 Tahun 1953 tentang Perpanjangan
Pembentukan Daerah Tingkat Il di Kalimantan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 51,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2756);
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SALINAN

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 3 TAHUN 2024
TENTANG

PERUBAHAN KEDUA ATAS UNDANG-UNDANG NOMOR 6 TAHUN 2014

Menimbang

SK No 181894 A

TENTANG DESA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa Desa memiliki hak asal usul dan hak tradisional
dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat dan berperan mewujudkan cita-cita
kemerdekaan berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

bahwa dalam perjalanan ketatanegaraan Republik
Indonesia, Desa telah berkembang dalam berbagai bentuk
schingga perlu dilindungi dan diberdayakan agar menjadi
kuat, maju, mandiri, dan demokratis sehingga dapat
menciptakan landasan yang kuat dalam melaksanakan
pemerintahan dan pembangunan menuu masyarakat
yang adil, makmur, dan sejahtera;

bahwa beberapa ketentuan di dalam Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang, sudah tidak sesuai lagi dengan
dinamika dan perkembangan kebutuhan hukum dalam
masyarakat, serta kehidupan ketatanegaraan sehingga
perlu diubah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu membentuk
Undang-Undang tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;

Mengingat . . .



FRESIDEM
REFPUBLIE INDOMESLA

UNDANG-UNDANG REFUBLIE INDONESIA

NOMOR 32 TAHUN 2009

TENTANG

PERELINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGEUNGAN HIDUP

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

FREESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

. bahwa lngkungan hidup vyang baik dan sehat

merupakan hak asasi setiap warga negara Indonesia
cehapaimana diamanatlkan dalam Pasal 28H Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945;

. bahwa pembangunan ekonomi nasional sebagaimana

diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar Negara
Fepublik Indonesia Tahun 1945 diselengparakan
berdasarkan prinsip pembangunan berkelanjutan
dan berwawasan hingkungan;

. bahwa semangat otonoml daerah dalam

penyelengearaan pemermtahan Negara Kesatuan
Fepublikk Indonesia telah membawa perubahan
hubungsn dan kewenangan antsra Pemernintah dam
pemerntah daerah, termasuk di bidang perlindungan
dan pengelolasn ngloangan hidup;

. bahwa kualitas bngkungan hidup yang semalkin

Menurun telah MengArCam kelanpsungan
perikehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya
cehingga perlu  dilakukan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup yang sungpuh-
sungeuh dan konsisten sleh semua pemanglku
kepentingan;

. bahwa pemanasan global yang semalan men.i.r_'l.gkat

mengaldbatlan perubahan iklim sehingea
memperparah penurunan kualitas nglungan hidup
karena itu perlu dilakukan perlindungan dan
pengelolaan inghungan hidup;

f balwa . . .
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Gambar 1. Struktur Organisasi Desa Sungai Meriam

Sumber : RPJM Desa Sungai Mariam 2025
Gambar 2.
Kantor Desa Sungai Meriam

KANTOR DESA SUNGAI MARLAM
KECAMATAN ANGGANA

Sumber : Peneliti 2025



Gambar 3.

Wawancara dengan Penanggung Jawab Desa Sungai Meriam (key informan)

Sumber : peneliti 2025
Gambar 4.

Wawancara dengan Sekretaris Desa Sungai Meriam (informan)

DESA SUNG ":.;\M
KECAMATA =/ANA

Sumber : Peneliti 2025



Gambar 5.

Wawancara dengan Ketua Forum RT Desa Sungai Meriam (informan)

Sumber : Peneliti 2025
Gambar 6.

Wawancara dengan Masyarakat Desa Sungai Meriam (informan)

Sumber : Peneliti 2025



Gambar 7.

Wawancara dengan Masyarakat Desa Sungai Meriam (informan)

Sumber : Peneliti 2025

Gambar 8.
Wawancara dengan Masyarakat Desa Sungai Meriam (informan
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Sumber : Peneliti 2025



Gambar 9.
Wawancara dengan Masyarakat Desa Sungai Meriam (informan)
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Sumber : Peneliti 2025
Gambar 10.

Wawancara dengan Masyarakat Desa Sungai Meriam (informan)
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Sumber : Peneliti 2025






